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ABSTRAK 

 

ADE TRI FEBRIA, 1705170038, Pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of 

Control, Tindakan Supervisi dan Materialitas Terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit Pada KAP Kota Medan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui dan menguji pengaruh 

tekanan waktu terhadap penghentian prematur atas prosedur audit; (2) Mengetahui 

dan menguji pengaruh locus of control terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit; (3) Mengetahui dan menguji pengaruh tindakan supervisi terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit; (4) Mengetahui dan menguji pengaruh 

materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit; (5) Mengetahui 

dan menguji pengaruh tekanan waktu, locus of control, tindakan supervise dan 

materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan assosiatif, Sumber 

data merupakan data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei 

dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik Di Kota Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 

sampel berjumlah 44 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Statistik Deskriptif, Uji Regresi Berganda, Uji Hipotesis, dan Uji 

Koefisien Determinasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tekanan waktu dan 

tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, sedangkan locus of control dan materialitas tidak berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian secara simultan 

menyatakan bahwa tekanan waktu, locus of control, tindakan supervisi dan 

materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

 

Kata Kunci: Tekanan Waktu, Locus of Control, Tindakan Supervisi, Materialitas. 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit  
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ABSTRACT 

 

ADE TRI FEBRIA, 1705170038, Effect of Time Pressure, Locus Of Control, 

Supervision Measures and Materiality on Premature Termination of Audit 

Procedures at KAP Medan City 

 

 

This study aims to: (1) determine and examine the effect of time pressure 

on premature termination of audit procedures; (2) Knowing and testing the effect 

of locus of control on premature termination of audit procedures; (3) Knowing 

and testing the effect of supervision action on premature termination of audit 

procedures; (4) Knowing and testing the effect of materiality on premature 

termination of audit procedures; (5) Knowing and testing the effect of time 

pressure, locus of control, supervisory actions and materiality on premature 

termination of audit procedures. 

 

In this study, the authors take an associative approach. The data source is 

primary data. Data was collected using a survey method by distributing 

questionnaires to auditors working at the Public Accounting Firm in Medan City. 

The sampling technique used in this study is to use the slovin formula so that a 

sample of 44 people is obtained. The data analysis technique used in this research 

is descriptive statistics, multiple regression test, hypothesis testing, and 

determination coefficient test. 
 

The results showed that partially time pressure and supervisory actions had 

an effect on premature termination of audit procedures, while locus of control and 

materiality had no effect on premature termination of audit procedures. The 

results of the study simultaneously stated that time pressure, locus of control, 

supervision measures and materiality had an effect on premature termination of 

audit procedures. 
 

Keywords: Time Pressure, Locus of Control, Supervision Action, Materiality. 

Premature Termination of Audit Procedures 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntan publik sebagai auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus 

berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 

Dimana standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki 

oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan 

standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal 

pengumpulan data dan kegiatan lannya yang dilaksanakan selama melakukan 

audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun laporan atas laporan keuangan 

yang diauditnya secara keseluruhan. Laporan keuangan merupakan informasi 

penting yang dapat menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan, agar 

laporan keuangan dapat dipercaya maka diperlukan audit atas laporan keuangan 

tersebut. Agoes (2014) menyatakan auditing merupakan suatu pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap 

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Audit 

digunakan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti untuk menentukan tingkat 

kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan dan kemudian 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan 

dengan laporan keuangan tersebut. 
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Kondisi tekanan waktu atau time pressureyang dialami auditor merupakan 

kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tempat mereka bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan audit pada waktu dan 

anggaran biaya yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap Kantor Akuntan Publik 

selalu membuat anggaran waktu dalam melakukan penugasan audit, hal tersebut 

menyebabkan auditor bekerja dalam keterbatasan waktu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Weningtyas (2006: hal 14) menyebutkan bahwa time pressure 

berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Keadaan 

atau kondisi tekanan waktu atau time pressure yaitu kondisi dimana auditor 

mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) tempatnya bekerja 

untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah di tentukan. 

Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 

apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya. 

Kustini et al (2004: hal 3) mendefenisikan bahwa Locud Of Control  adalah salah 

satu aspek kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu, yang pada dasarnya 

menunjukkan keyakinan individu mengenai penyebab dari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada dirinya. Teori locus of control menggolongkan individu apakah 

termasuk dalam locus of control internal atau eksternal. Mereka yang yakin dapat 

mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliki internal locus of control, 

sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikan oleh kekuatan pihak luar 

disebut memiliki external locus of control (Kartika 2007: hal 6). 

Supervisi yang berorientasi pada pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang 

dicapai, membantu memecahkan masalah, menyediakan dukungan sosial dan 

material serta memberikan umpan balik atas kinerja bawahan, akan membantu 
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mengurangi kebingungan peran dan ketidakpastian yang dialami bawahan 

sehingga kepuasan kerja bawahannya akan meningkat. Menurut Wulandari dan 

Aris (2015: hal 544) Tindakan supervisi didefinisikan sebagai pengarahan usaha 

asisten dalam mencakup tujuan audit dan penentuan apakah tujuan tersebut 

tercapai. Menurut Hasanati, dkk (2017: hal 19) Tindakan Supervisi merupakan 

pemberian contoh keteladanan, pengarahan, penciptaan kondisi kerja yang sehat, 

dan pengendalian mutu hasil audit yang dilakukan secara berjenjang dari 

pengendalian mutu terhadap pengendalian teknis, pengendalian teknis terhadap 

ketua tim, dan ketua tim terhadap anggota tim. 

Tingkat materialitas merupakan pertimbangan profesional auditor yang 

dipengaruhi oleh persepsi auditor itu sendiri. Menurut Standar Profesional 

Akuntan Publik/SPAP (2001: hal 312) Materialitas merupakan besarnya informasi 

akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan 

yang melingkupinya, dapat mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang 

yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut. Mulyadi (2013: hal 

158) Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi 

akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupi, dapat mengakibatkan 

perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan 

kepercayaan terhadap informasi tersebut karena keadaannya penghilangan atau 

salah saji itu.  

Di dalam teori dinyatakan secara jelas bahwa audit yang baik adalah audit 

yang mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya, namun dalam 

prakteknya terdapat perilaku auditor yang dapat menyebabkan berkurangnya 

kualitas audit yang dilakukan oleh mereka. Salah satu bentuk perilaku 



4 
 

 

pengurangan kualitas audit adalah penghentian prematur atas prosedur audit. 

Menurut Maulina (2010: hal 2) penghentian prematur atas prosedur audit adalah 

auditor tidak melakukan prosedur audit seperti yang disyaratkan dengan lengkap 

dan melakukan penghentian prosedur secara sengaja, tetapi auditor tersebut masih 

memberikan opini dan menarik kesimpulan tanpa adanya peninjuan mendalam 

yang sesuai dengan prosedur audit yang ada.  

Tabel 1.1 

Kasus-kasus Pada Kantor Akuntan Publik 

No Nama KAP Kasus Tahun Media 

1 KAP Purwanto, 

Suherman & Surja 

Kesalahan 

pemberian opini atas 

laporan keuangan 

2017 Bisnis Tempo 

2 AP Marlina, 

Merliyana 

Syamsul dan KAP 

Satrio, Bing, Eny 

& Rekan 

Salah saji laporan 

keuangan 

2018 CNN 

 

Kasus yang berkaitan dengan tindakan penghentian prematur prosedur 

audit terjadi atas auditor yang mengaudit perusahaan PT SNP Finance, terindikasi 

telah menyajikan laporan keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan 

kondisi keuangan yang sebenarnya, sanksi diberikan kepada AP Marlina, 

Merliyana Syamsul dan KAP Satrio, Bing, Eny & Rekan. Hasil audit tersebut 

menghasilkan salah saji laporan keuangan karena adanya prosedur audit yang 

tidak dilaksanakan dengan baik. Dalam kasus tersebut auditor terbukti melanggar 

kode etik yaitu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan tidsk memiliki keyakinan 

bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa.Kasus yang terjadi di Indonesia pada 

Februari, 2017. Dewan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik (Public Company 

Accounting Oversight Board/PCAOB) Amerika Serikat mengumumkan telah 
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menghukum KAP Purwanto, Suherman & Surja, berikut Partner Ernst and Young 

(EY) Indonesia karena terbukti berperan dalam kegagalan audit terhadap laporan 

keuangan satu perusahaan telekomunikasi di Indonesia pada 2011. Anggota 

jaringan EY di Indonesia yang mengumumkan hasil audit atas perusahaan 

telekomunikasi (ISAT) pada 2011 memberikan opini yang didasarkan atas bukti 

yang tidak memadai (bisnis.tempo.co. 11 Februari 2017). 

Dalam Penelitian Wahyudi et al (2011) dimana praktik ini berhubungan 

dengan pengabaian atau bahkan penghentian terhadap prosedur-prosedur yang 

harus dilaksanakan dalam program audit, auditor tidak melakukan prosedur 

tersebut secara tuntas, hal tersebut dapat menyebabkan kesaahan daam pemberian 

opini.Penelitian Maulina, et al (2010: hal 12), menyebutkan bahwa ada pengaruh 

antara tekanan waktu terhadap penghentian prematur atas prosedur audit dan tidak 

terdapat pengaruh antara tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit.Penelitian Junaidi (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi 

tindakan supervisi maka semakin tinggi penghentian prematur atas prosedur 

audit.Berbeda dengan hasil peneitian yang diakukan Asrini(2014:8) yang 

menyebutkan bahwa tindakan supervisi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian yang dilakukan 

oleh Liantih (2010:hal 78), menyimpulkan bahwa locus of control  eksternal 

berpengaruh secara signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Penelitian Yusrawati (2009:hal 29) dalam penelitiannya materialitas tidak 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan 

penelitian Weningtyas(2006: hal 16) membuktikan bahwa tingkat materialitas 

berpengaruh terhadap penghentian prematur. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of Control, Tindakan 

Supervisi Dan Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang muncul, 

yaitu: 

1. Adanya kasus perilaku penghentian prematur atas prosedur audit yang 

dilakukan secara sengaja oleh auditor, terindikasi telah menyajikan laporan 

keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan 

yang sebenarnya, kasus pada PT SNP Finance, sanksi diberikan kepada AP 

Marlina, Merliyana Syamsul dan KAP Satrio, Bing, Eny & Rekan 

2. Kesalahan pemberian opini dalam proses audit terjadi karena auditor 

mengabaikan prosedur audit, kasus kegagalan audit pada perusahaan 

telekomunikasi, KAP Purwanto, Suherman & Surja, berikut Partner Ernst 

and Young (EY) Indonesia didakwah atas kesaahan pemberian opini. 

3. Adanya pengaruh tekanan waktu terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

4. Adanya pengaruh locus of control  terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

5. Tidak terdapat pengaruh tindakan supervisi terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

6. Tidak terdapat pengaruh materialitas terhadap pengehentian prematur atas 

prosedur audit.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan batasan 

masalahdiatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Tekanan Waktu berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit ? 

2. Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

atas Prosedur Audit ? 

3. Apakah Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

atas Prosedur Audit ? 

4. Apakah Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit ? 

5. Apakah Tekanan Waktu, Locus Of Control, Tindakan Supervisi dan 

Materialitas berpengaruh signifikan terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit ? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Tekanan Waktu terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Locus Of Control terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Tindakan Supervisi 

terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Materialitas terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of 

Control, Tindakan Supervisi dan Materialitas terhadap Penghentian 

Prematur atas Prosedur Audit. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui pelaksanaan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu 

akuntansi, khusunya kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 

2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak  yang 

bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Penulis. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

yang lebih luas lagi  mengenai pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of 

Control, Tindakan Supervisi dan Materialitas terhadap Penghentian 

Prematur atas Prosedur Audit. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Audit 

a. Pengertian Audit 

Pengertian Audit Menurut Sukriesno Agoes (2004: hal 3) auditing adalah 

suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan keuangan yang telah dilakukan disusun oleh 

manajemen, beserta catatancatatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, 

dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut. Susiana dan Arleen Herawaty (2007) menyatakan bahwa audit 

adalah pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh perusahaan akuntan publik 

independen. Definisi tersebut dapat diuraikan menjadi 7 elemen yang harus 

diperhatikan dalam melaksanakan audit, yaitu:  

1) Proses yang sistematis;  

2) Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara objektif; 

3) Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi; 

4) Menentukan tingkat kesesuaian (degree of correspondence); 

5) Kriteria yang ditentukan; 

6) Menyampaikan hasil- hasilnya; 

7) Para pemakai yang berkepentingan.  
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Arens, et. al. (2008:hal 4) menyatakan bahwa audit adalah akumulasi dan 

evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat 

kesesuaian antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus 

dilakukan oleh seorang yang kompeten, orang independen, sedangkan definisi 

menurut Abdul Halim (2008:hal 3) audit adalah review metodis dan pemeriksaan 

obyektif item, termasuk verifikasi informasi spesifik yang ditentukan oleh auditor 

13 atau ditetapkan oleh praktek umum. Umumnya, tujuan dari audit adalah untuk 

menyatakan pendapat atas atau mencapai kesimpulan tentang apa yang telah 

diaudit. 

b. Jenis Audit 

Audit bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut. Dalam pelaksanaannya, audit dibagi menjadi beberapa jenis 

auditor. Munawir (2008:18) menyatakan ada 3 jenis audit yaitu: 

1) Audit laporan keuangan (financial statement audit) 

Pemeriksaan laporan keuangan untuk menilai kewajaran laporan keuangan 

yang disajikan klien. Audit laporan keuangan mencakup penghimpunan dan 

pengevaluasian bukti mengenai laporan keuangan suatu entitas dengan tujuan 

untuk menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 

2) Audit kepatuhan (compliance audit) 

Audit kepatuhan meliputi pemeriksaan aktivitas keuangan atau aktivitas 

operasi tertentu dengan tujuan untuk menentukan kesesuaianya dengan 
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kondisi atau aturan tertentu. Kriteria dalam pemeriksaan ini biasanya datang 

dari penguasa, misalnya pemerintah. 

3) Audit operasional (operational audit) 

Audit operasional merupakan pemeriksaan sistematis atas aktivitas 

operasional organisasi dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan 

pemeriksaan ini adalah menilai prestasi, mengidentifikasi kesempatan untuk 

perbaikan, dan membuat rekomendasi untuk pengembangan dan tindakan 

lebih lanjut. 

c. Jenis-Jenis Auditor 

Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 

melakukan audit atau laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau 

organisasi. Auditor dapat dibedakan menjadi tiga jenis, antara lain : 

1) Auditor Pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit ata 

keuangan pada intansi-intansi pemerintah. Di Indonesia, auditor 

pemerintah dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Auditor Eksternal Pemerintah yang dilaksanakan oleh Bdan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) sebagai perwujudan dari Pasal 23E ayat (1) UUD 

1945 yang berbunyi Untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung 

jawab tentang keuangan negara diadakan suatu badan Pemeriksa 

Keuangan yang bebas dan mandiri. Ayat (2) Hasil pemeriksaan 

keuangan negara diserahkan kepada DPR, DPD dan DPRD sesuai 

dengan kewenangannya. BPK merupakaan badan yang tidak tunduk 

kepada pemerintah sehingga diharapkan dapat bersikap independen. 
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b. Auditor Internal Pemerintah atau yang lebih dikenal sebagai Aparat 

Pengawasan Fungsional Pemerintah (APFP yang dilaksanakan oleh 

BPKP,Inspektorat Jenderal Departemen/LPND. Dan Badan Pengawas 

Daerah. 

2) Auditor Intern merupakan auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan 

oleh karenanya berstatus sebagai pegawai perusahaan tersebut. Tugas 

utamanya ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan tempat 

dimana ia bekerja. 

3) Auditor Independen atau Akuntansi Publik adalah melakukan fungsi 

pengauditan atas Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Pengauditan ini dilakukan pada perusahaan terbuka, yaitu perusahaan yang 

go public, perusahaan-perusahaan besar dan juga perusahaan kecil serta 

organisasi-organisasi yang tidak bertujuan mencari laba. Praktik akuntan 

publik harus dilakukan melalui suatu KAP. 

2.1.2 Tekanan Waktu 

Pada pelaksanaan audit, auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan 

waktu oleh karena itu auditor harus dapat mempertimbangkan anggaran biaya dan 

waktu yang tersedia. Pertimbangan tersebut menimbulkan time pressure atau 

tekanan waktu. Dalam setiap melakukan kegiatan audit, auditor akan menemukan 

adanya suatu kendala dalam menetukan waktu untuk mengeluarkan adnya suatu 

kendala dalam menentukan waktu untuk mengeluarkan hasil audit yang akurat 

dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Tekanan waktu yang dialami auditor 

ini dapat berpengaruh terhadap menurunnya kualitas audit karena auditor dituntut 
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untuk menghasilkan hasil audit yang baik dengan waktu yang telah dijanjikan 

dengan klien. 

Menurut Liantih (2010:hal 4) mengatakan kondisi tekanan waktu atau time 

pressur yaitu kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) tempatnya bekerja untuk menyelesaikan audit pada waktu dan 

anggaran biaya yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Rahma (2010) 

menjelaskan bahwa Time Pressure merupakan suatu tekanan terhadap anggaran 

waktu audit yang telah disusun, sehingga dengan adanya tekanan waktu ini akan 

mengakibatkan berkurangnya efisiensi dan efektifitas audit, kualitas audit, 

kepuasan kerja. Sedangkan menurut Maulina, dkk (2010) tekanan waktu atau time 

pressure adalah suatu kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan dari 

tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan.  

Tekanan waktu yang dihadapi membuat auditor dalam tingkat stress yang 

tinggi sehingga mempengaruhi sikap, niat dan tingkat auditor dalam 

memperlakukan tindakan audit. Karena tekanan waktu yang dialami audit bisa 

membuat tidak perhatiannya terhadap kalitas audit yang dihasilkan. Penurunan 

kualitas audit ini disebabkan adanya faktor dalam pembatasan pengumpulan bukti 

yang dilakukan oleh auditor, ada dua faktor yaitu faktor biaya dan waktu. Tekanan 

waktu atau time pressure memiliki dua dimensiterdiri dari time budget 

pressuredan  time deadline pressure.  Menurut Ulum (2005:hal 197) Time budget 

pressure merupakan keadaan dimana auditor dituntut melakukan efisiensi 

terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu 
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dalam anggaran yang sangat ketat. Sedangkan menurut Heriningsih (2002: hal 

113) time deadline preasure adalah kondisi dimana auditor dituntut untuk 

menyelesaikan audit tepat pada waktunya. Ketika kebutuhan untuk melakukan 

penyesuaian terhadap biaya dan kualitas audit menyebabkan auditor lebih 

menekankan pada pemenuhan batas waktu penyelesaian audit, staf auditor akan 

cenderung untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak diharapkan. Willet dan 

Page (2007) menyebutkan beberapa contoh tindakan yang sering dilakukan staf 

auditor ketika menghadapi tekanan waktu, misalnya melakukan tindakan 

premature sign-off atau mengabaikan beberapa prosedur audit penting. Herbach 

(2001) menyatakan bahwa perilaku-perilaku disfungsional yang dilakukan oleh 

staf auditor merupakan dasar untuk menentukan opini audit. 

Time pressure yang dihadapi oleh profesional dalam bidang pengauditan 

dapat menimbulkan tingkat stress yang tinggi dan mempengaruhi sikap, niat, dan 

perilaku auditor, serta mengurangi perhatian mereka terhadap aspek kualitatif dari 

indikasi salah saji yang menunjukkan potensial kecurangan atas pelaporan 

keuangan (Anita, Yusralaini dan Kurnia, 2012). Weningtyas (2006) menyatakan 

Keberadaan tekanan waktu memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas 

secepatnya atau sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan sehingga ada 

kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap prosedur audit 

bahkan pemberhentian prosedur audit. Waktu yang dianggarkan cukup diperlukan 

oleh auditor untuk meminimalkan biaya yang keluar untuk melakukan audit. 

Laporan audit yang tepat waktu tentu akan mendapat apresiasi dari klien yang 

sedang dilakukan audit di instansinya, oleh karena itu KAP harus 
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mempertimbangkan waktu dalam melakukan kegiatan audit dan menghindari 

tekanan waktu. Arens et al. (2008) menyatakan bahwa tekanan waktu merupakan 

hal yang sering terjadi dalam situasi auditing. Oleh karena itu, auditor perlu 

melakukan penyaringan terhadap informasi yang tersedia agar dapat 

mengidentifikasi dan menilai informasi mana yang relevan. Glover (2000) 

menyatakan etika penyelesaian tugas dengan tepat waktu merupakan hal yang 

lebih penting dari pada ketelitian dalam mempertimbangkan semua informasi 

yang tersedia, maka penyaringan merupakan strategi yang umum digunakan. 

Penyaringan akan memudahkan dalam pemilihan dan penilaian terhadap 

informasi-informasi yang lebih penting.  

2.1.3 Locus Of Control 

Locus Of Control adalah persepsi tentang kendali mereka atas nasib, 

kepercayaan diri dan kepercayaan mereka atas keberhasilan diri. Donelly et al 

(2003) menyatakan Locus Of Control memainkan peranan penting dalam berbagai 

kasus, seperti dysfunctional audit behavior, job satisfaction, kinerja, komitmen 

organisasi dan turnover intention. Kustini et al (2004:hal 3) mendefinisikan 

bahwa Locus Of Control adalah salah satu aspek kepribadian yang dimiliki oleh 

setiap individu, yang pada dasarnya menunjukkan keyakinan individu mengenai 

penyebab dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada dirinya. Menurut Gibson, 

Ivancevich & Donnelly (1995:hal 161) mengatakan bahwa locus of control 

merupakan karakteristik kepribadian yang menguraikan orang yang menganggap 

bahwa kendali kehidupan mereka datang dari dalam diri mereka sendiri sebagai 
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internalizers. Orang yang  yakin bahwa kehidupan mereka dikendalikan oleh 

faktor eksternal disebut externalizer. 

Locus Of Control adalah istilah yang mengacu pada persepsi individu  

tentang pengendalian pribadi, khususnya berkaitan dengan kontrol atas hasil-hasil 

yang penting. Gufron dan Risnawati (2010:hal 382) berpendapat locus of control 

mengacu pada keyakinan seseorang tentang bagaimana upaya individu dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. Patricia dkk (2009:hal 88) mengemukakan 

definisi locus of control adalah sumber keyakinan yang dimiliki oleh individu 

dalam mengendalikan peristiwa yang terjadi baik itu dari diri sendiri ataupun dari 

luar dirinya.  

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa locus of control  adalah tingkat sejauh mana keyakinan yang 

dimiliki oleh individu terhadap sumber penyebab peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupannya, apakah keberhasilan, prestasi dan kegagalan dalam 

hidupnya dikendalikan oleh perilakunya sendiri (faktor internal) ataukan semua 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidupnya berupa prestasi, kegagalan dan 

keberhasilan dikendalikan oleh kekuatan lain, seperti pengaruh orang lain yang 

berkuasa, kesempatan, keberuntungan dan nasib (faktor eksternal). 

Konsep locus of control memiliki latar belakang teoritis dalam teori 

pembelajaran sosial. Konsep tentang locus of control pertama kali dikemukakan 

oleh Rotter, seorang ahli teori pembelajaran sosial. Rotter (1966) 

menyatakanLocus Of Control merupakan salah satu variabel kepribadian yang 
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didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol 

nasib (destiny) sendiri. Teori Locus Of Control menggolongkan individu apakah 

termasuk dalam Locus Of Control internal atau eksternal. Individu yang memiliki 

locus of control internal cenderung menghubungkan hasil atau outcome dengan 

usaha-usaha mereka atau mereka percaya bahwa kejadian-kejadian adalah 

dibawah pengendalian atau kontrol mereka dan mereka memiliki komitmen 

terhadap tujuan organisasi yang lebih besar dibanding individu yang memiliki 

locus of control eksternal. Anita, Yusralani dan Kurnia (2012) menyatakan 

individu yang memiliki locud of control eksternal adalah indovidu yang percaya 

bahwa mereka tidak dapat mengontrol kejadian-kejadian dan hasil atau outcome. 

2.1.4 Tindakan Supervisi 

Tindakan supervisi didefinisikan sebagai pengarahan usaha asisten dalam 

mencapai tujuan audit dan penentuan apakah tujuan tersebut tercapai. Standart 

pekerjaan lapangan, PSA (Pernyataan Standar Auditing) No. Tahun 2001 

SA(Standar Auditing) Seksi 311: 311.1) menyebutkan bahwa “pekerjaan harus 

direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan 

semestinya”. Peranan dari supervisi yang baik akan dapat meningkatkan 

kemungkinan terdeteksinya penghentian prematur atas prosedur audit sebagai 

salah satu bentuk penyimpangan perilaku audit (Asrini, Sujana dan Dermawan, 

2014). Supervisor berperan sebagai pengawasan bagi staf yang bekerja di 

bawahnya. Dengan adanya supervisi yang baik tentu akan meminimalisir 

terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. Unsur supervisi adalah 

memberikan asistensi bagi bawahan, memeriksa pekerjaan yang dilakukan oleh 
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staf dan apabila terjadi perselisihan maka supervisi mengambil keputusan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh supervisi terhadap stafnya akan meminimalisir 

terjadinya disfungsional yang dilakukan oleh staf, diharapkan sebelum terjadinya 

disfungsional akan cepat dideteksi oleh adanya supervisi yang baik oleh 

supervisor. 

Dalam profesi akuntan publik, supervisi merupakan hal yang sangat 

penting. Gerogiades (2006) menyatakan bahwa supervisi merupakan penelaahan 

terhadap usaha-usaha audit dan pertimbangan-pertimbangan audit terkait yang 

dibuat oleh aisten atau bawahan untuk menentukan apakah pertimbangan-

pertimbangan tersebut sudah sesuai dengan keadaan yang terjadi. Georgiades 

(2006) juga menyatakan bahwa penunjukan dan pengarahan usaha asisten ini 

penting dilakukan agar audit dapat dilakukan sesuai dengan standar audit yang 

berlaku umum dan untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan audit. Maulina, dkk 

(2010) mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi yang kurang baik merupakan 

salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya penghentian prematur atas 

prosedur audit. Dalam penelitian Foqoh (2014) supervisi adalah suatu usaha 

merencanakan, mengatur, mengkoordinir, dan mengontrol yang bertujuan untuk 

mencapai hasil melalui orang lain. Supervisi mencakup pengarahan kegiatan 

pemeriksaan dan pihak lain (seperti tenaga ahli yang terlibat dalam pemeriksaan) 

agar tujuan pemeriksaan dapat tercapai. Maulina (2010) menjelaskan bahwa 

penghentian pekerjaan lebih dini akan menyebabkan perubahan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan dalam perencanaan audit, karena akan menghasilkan 

suatu tingkat risiko audit aktual yang tidak terkontrol dan tidak diketahui. 
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Program kerja yang akan dilaksanakan direncanakan dengan matang dan 

pelaksanaannya oleh para asisten diawasi secara seksama. Kegiatan supervisi 

bukan mencari-cari kesalahan, tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan, 

agar koordinasi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya 

(bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat dikomunikasikan bagian yang 

perlu diperbaiki. Arens et al (2008:hal 43) Pengawasan atau supervisi merupakan 

unsur yang sangat penting dalam audit karena cukup banyak bagian pekerjaan 

yang dilaksanakan oleh staf yang belum berpengalaman. 

Auditor pemula, sebagai pihak yang harus di supervisi di lingkungan 

Kantor Akuntan Publik (KAP), sering mengalami ketidakpuasan kerja 

dikarenakan oleh keberadaan supervisor serta pemberian bimbingan dan 

pengawasannya. Penyebab kurang puasnya auditor pemula ini terutama 

disebabkan oleh adanya ketidaksamaan persepsi antara auditor pemula dengan 

supervisornya. Penyebab tidak puas ini antara lain : 

a. Kurangnya pemberian umpan balik (feedback) 

b. Kemampuan kurang dimanfaatkan 

c. Rendahnya kesempatan untuk berpartisipasi 

d. Kurangnya pujian untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik. 

2.1.5 Materialitas 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik atau SPAP (2001:312) 

materialitas merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi 

penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
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mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan 

terhadap informasi tersebut. Menurut Rotter et al, (1990) materialitas adalah 

besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari 

keberuntungan atau takdir di bawah kendali yang lain atai tidak bisa diprediksi. 

Menurut Mulyadi (2002:hal 158) dalam arti atas laporan keuangan, auditor tidak 

memberikan jaminan bagi klien bahwa laporan auditan adalah akurat, tetapi 

auditor memberikan keyakinan sebagai berikut : 

- Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah-jumlah yang 

disajikan dalam laporan keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat, 

diringkas, digolongkan dan dikompilasi. 

- Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa ia telah mengumpulkan bukti 

audit kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk memberikan 

pendapat atas laporan keuangan. 

- Auditor dapat memberikan keyakinan, dalam bentuk pendapat (atau 

memberikan informasi dalam hal terdapat pengecualian), bahwa laporan 

keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan tidak terdapat 

salah saji material karena kekeliruan dan kecurangan. 

Dalam penetapan materialitas ada lima langkah yang harus dilakukan 

antara lain : 

a. Menentukan pertimbangan awal mengenai materialitas 

b. Alokasi pertimbangan awal mengenai materialitas kedalam segmen 

c. Estimasikan total salah saji kedalam segmen 

d. Estimasikan salah saji gabungan 
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e. Bandingkan estimasi gabungan dengan pertimbangan awal mengenai 

materialitas. 

Materialitas adalah besar salah saji yang sengaja dihilangkan dan salah saji 

itu mengandung informasi bagi pengguna laporan keuangan serta kemungkinan 

informasi tersebut dapat mengubah pengambilan keputusan ekonomis dari 

pengguna laporan keuangan. Sesuatu dianggap materialitas apabila dapat 

mempengaruhi keputusan para pemakai laporan keuangan. Herry (2013) 

menyatakan Konsep materialitas adalah faktor yang penting dalam 

mempertimbangkan jenis laporan yang tepat untuk diterbitkan dalam keadaan 

tertentu. FASB (Finansial Accounting Standard Board) menjelaskan konsep 

materialitas sebagai penghilangan atau salah saji suatu item tersebut mungkin 

menyebabkan pertimbangan orang yang reasonable berdasarkan laporan keuangan 

tersebut akan berubah atau terpengaruh oleh adanya pencantuman atau peniadaan 

informasi akuntansi tersebut. 

Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama standar 

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu, materialitas 

mempunyai pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit atas laporan 

keuangan. Dalam audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan 

jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain, bahwa laporan 

keuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena 

ia tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi dalam tahun yang diaudit dan 

tidak dapat menentukan apakah semua transaksi yang terjadi telah dicatat, 
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diringkas, digolongkan, dan dikompilasi secara semestinya kedalam laporan 

keuangan. Jika auditor diharuskan untuk memberikan jaminan mengenai 

keakuratan laporan keuangan auditor, hal ini tidak mungkin dilakukan karena 

akan memerlukan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan. 

Tidak mungkin seseorang menyatakan keakuratan laporan keuangan mengingat 

bahwa laporan keuangan sendiri bersifat pendapat, estimasi, dan pertimbangan 

dalam penyusunannya, yang sering kali pendapat, estimasi, dan pertimbangan 

tersebut tidak dtepat atau akurat seratus persen. Oleh karena itu, auditor tidak 

memeriksa setiap transaksi yang dicerminkan dalam laporan keuangan, maka 

auditor harus bersedia menerima beberapa jumlah kekeliruan kecil. Pertimbangan 

auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan 

dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri. Saat auditor menetapkan bahwa 

materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, maka terdapat 

kecenderungan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit tersebut. 

Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan salah saji 

dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidaklah material sehingga tidak 

berpengaruh apapun pada opini audit. Pengabaikan seperti inilsh yang 

menimbulkan praktik penghentisn prematur atas prosedur audit. 

2.1.6 Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan suatu keadaan yang 

menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah yang diperlukan 

dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain. Dalam 

penelitian Fajar (2008) menyatakan bahwa penghentian terhadap prosedur audit 
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dapat terjadi berkenaan dengan penghentian terhadap prosedur audit yang 

diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan 

prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan 

yang diauditnya. Maulina, dkk. (2010) mendefinisikan penghentian prematur 

sebagai suatu keadaan yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau 

beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikan 

dengan langkah yang lain. Penghentian prosedur audit merupakan tindakan yang 

berkaitan dengan penghentian terhadap prosedur audit yang disyaratkan, tidak 

melakukan pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi 

auditor berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. 

Menurut Wahyudi, dkk. (2011), Premature Sign Off diartikan sebagai suatu 

praktik ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit secara lengkap tanpa 

benar-benar melakukannya atau mengabaikan/tidak melakukan beberapa prosedur 

audit yang disyaratkan tetapi auditor dapat memberikan opini atas suatu laporan 

keuangan. Dalam penelitian Nisa (2013) menyatakan prosedur yang sering 

dilakukan praktik prematur sign off umumnya merupakan prosedur yang dianggap 

tidak terlalu penting namun tidak mengurangi kualitas audit. 

Pengendalian atas penghentian pekerjaan lebih dini merupakan hal yang 

sangat penting pada setiap Kantor Akuntan Publik. Menurut Weningtyas, et al. 

(2006) menyatakan penghentian prematur tidak hanya disebabkan oleh faktor 

internal auditor, akan tetapi juga akibat dari faktor situasional pada saat 

melaksanakan proses audit yang merupakan faktor eksternal. Perilaku profesional 

akuntan publik dapat diwujudkan dengan menghindari perilaku yang menyimpang 
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dalam audit (dysfunctional audit behavior), dimana perilaku disfungsional yang 

dimaksud adalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh audit dalam bentuk 

manipulasi, kecurangan atau pun penyimpangan terhadap standar audit dan 

perilaku ini dapat mempengaruhi kualitas audit secara langsung maupun tidak 

langsung. Durrahman et al (2012) berpendapat perilaku yang mempunyai 

pengaruh langsung adalah penghentian prematur prosedur audit, pemrolehan bukti 

yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat dan kesalahan dari tahapan audit. 

Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit adalah penghentian 

prematur atas prosedur audit. Dalam Wahyudi et al (2011) dimana praktik ini 

berhubungan dengan pengabaian atau bahkan penghentian terhadap prosedur-

prosedur yang harus dilaksanakan dalam program audit, auditor tidak melakukan 

prosedur tersebut secara tuntas, tetapi auditor memberikan suatu opini audit yang 

sebelum auditor melakukan pekerjaan secara tuntas. Adanya prosedur audit yang 

dihentikan yang dilakukan oleh auditor. Weningtyas et al (2006) ketika 

melakukan pengabaian atau penghentian atas prosedur audit, auditor akan 

memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur yang paling tidak berisiko, 

sehingga menurut auditor tidak akan berpengaruh terhadap opini audit yang akan 

dibuat. 

Menurut SPAP (2001:326.1) Standar pekerjaan lapangan ketiga 

menyebutkan bahwa bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui 

inspeksi, pengamatan, pengajuan pernyataan, dan konfirmasi sebagai dasar yang 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. Dapat 



25 
 

 

disimpulkan bahwa untuk memperoleh berbagai tipe bukti audit yang kompeten 

dibutuhkan beberapa prosedur audit yang harus dilaksanakan oleh auditor. 

Menurut Arens (2009:172) menjelaskan bahwa prosedur audit adalah 

rincian intruksi untuk pengumpulan jenis bukti yang diperoleh pada suatu waktu 

tertentu saat berlangsungnya proses audit. Menurut Boynton et al (2009:190) 

mengemukakan bahwa tujuan dari suatu audit adalah menyatakan pendapat 

apakah laporan keuangan klien telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum (GAAP). 

Sedangkan menurut Heriningsih (2002:11) prosedur audit yang dilaksanakan pada 

tahap perencanaan audit dan pekerjaan lapangan mudah untuk dilakukan praktik 

penghentian prematur. Kualitas dari auditor dapat diketahui dari seberapa jauh 

auditor menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum dalam program audit 

(Weningtyas, dkk. 2006). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Nama Penelitian Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Rangga Purnama, 

Moh. Amin dan 

Junaidi 

Jurnal Vol. 08 

Tahun 2019 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Locus Off 

Control, 

Tindakan 

Supervisi dan 

Materialitas 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur atas 

Prosedur Audit 

(Studi Empiris 

Pada KAP di 

Tekanan Waktu, 

Locus Off 

Control, 

Tindakan 

Supervisi, 

Materialitas 

Hasil pengujian 

secara simultan 

menunjukkan 

bahwa Tekanan 

Waktu, Locus off 

control, Tindakan 

Supervisi dan 

Materialitas 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap variabel 

Penghentian 

Prematur atas 
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Kota Malang) Prosedur Audit. 

Sulastiningsih, 

Intan Ayu Candra 

Jurnal Kajian 

Bisnis Vol. 24 

No. 01  

Tahun 2016 

 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Locus Of Control. 

Tindakan 

Supervisi dan 

Materialitas 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur atas 

Prosedur Audit 

Studi Kasus Pada 

Kantor Akuntan 

Publik Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Tahun 2015 

Penghentian 

Prematur atas 

Prosedur Audit, 

Tekanan Waktu, 

Locus Of Control, 

Tindakan 

Supervisi, 

Materialitas 

Hasil pengujian 

tekanan waktu, 

locus of control, 

tindakan supervisi 

dan materialitas 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Terdapat 

pengaruh antara 

tekanan waktu, 

locus of control, 

dan materialitas 

secara parsial 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit 

dan tindakan 

supervisi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audt. 

Safrina Sholehati 

Skripsi Nadia 

Tahun 2015 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Materialitas, 

Risiko Audit, Dan 

Tindakan 

Supervisi 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

(Studi Empiris 

pada Auditor di 

Badan Pengawas 

Tekanan waktu, 

Materialitas, 

Risiko Audit, 

Tindakan 

Supervisi 

Hasil analisis, 

Tekanan waktu 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Materialitas 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 
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Keuangan dan 

Pembangunan 

Daerah Isimewa 

Yogyakarta) 

Resiko audit 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Tindakan 

supervisi 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Andi Tri Junaidi 

Skripsi 

Tahun 2016 

Pengaruh 

Tekanan Waktu 

Locus Of Control, 

Tindakan 

Supervisi Dan 

Materialitas 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

(Studi Empiris 

pada Kantor 

Akuntan Publik 

(KAP) di 

Surakarata dan 

Semarang) 

Tekanan Waktu, 

Locus Of Control, 

Tindakan 

Supervisi, 

Materialitas, 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Tekanan waktu 

tidak berpengaruh 

terhadap variabel 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Locus of control 

berpengaruh 

terhadap variabel 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Tindakan 

supervisi 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Materialitas 

berpengaruh 

terhadap variabel 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Febriana Kusuma 

Ningrum 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Tekanan waktu, 

Tindakan 

Tekanan waktu 

berpengaruh 



28 
 

 

Skripsi 

Tahun 2016 

Tindakan 

Supervisi, Risiko 

Audit, Locus Of 

Control, 

DanKomitmen 

Profesional 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

(Studi Empiris 

pada KAP di 

Jawa Tengah dan 

DIY) 

Supervisi, Risiko 

Audit, Locus of 

control, 

Komitmen 

Profesional, 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit. 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit, 

dengan demikian 

hipotesis pertama 

dalam penelitian 

ini diterima. 

Tindakan 

supervisi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Dengan demikian 

hipotesis kedua 

dalam penelitian 

ini ditolak. Risiko 

audit berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Dengan demikian 

hipotesis ketiga 

dalam penelitian 

ini diterima. 

Locus of control 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Dengan demikian 

hipotesis keempat 

dalam penelitian 

ini ditolak. 

Komitmen 

profesional 
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berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Dengan demikian 

hipotesis kelima 

dalam penelitian 

ini diterima. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Tekanan Waktu (X1) 

Locus Of Control (X2) 

Tindakan Supervisi (X3) 

Materialitas (X4) 

Penghentian Prematur 

atas Prosedur Audit (Y) 
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2.3.1 Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Tekanan waktu terjadi atau timbul disebabkan karena pada saat melakukan 

audit, auditor harus dapat mempertimbangkan biaya dan waktu yang tersedia pada 

saat auditor melakukan prosedur audit yang telah auditor rencanakan. Dalam Aji 

(2013) jika waktu yang dialokasikan tidak cukup, auditor akan bekerja dengan 

cepat sehingga hanya dapat melaksanakan sebagian prosedur audit yang 

disyaratkan. Auditor diharapkan dapat untuk menyelesaikan prosedur audit yang 

dapat diselesaikan dalam waktu yang sesingkat mungkin sesuai dengan batas 

waktu penugasan dan menghasilkan laporan audit tepat pada jangka waktu yang 

telah ditetapkan. 

Pada penelitian Ulum (2005:hal 209) mengenai Pengaruh Orientasi Etika 

terhadap Hubungan antara Time Pressure dengan perilaku Prematur Sign-off  

Prosedur Audit hasilnya menunjukkan bahwa Time pressure secara statistik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Prematur sign-off prosedur audit tetapi 

penghentian prematur terhadap prosedur audit. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Herningsih (2002:hal120) menyatakan bahwa penghentian 

prematur atas prosedur audit dipengaruhi oleh time presure. Weningtyas (2006:hal 

14) menyatakan bahwa time pressure memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.  

H1 : Tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. 
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2.3.2 Pengaruh Locus Of Control Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Pengendalian diri seorang auditor merupakan salah satu langkah 

pencegahan adanya tindakan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. 

Apabila di dalam internal diri seorang auditor memiliki sifat positif di dalam 

melakukan sesuatu termasuk di dalam pekerjaannya, tindakan menghilangkan 

prosedur atas prosedur audit cenderung tidak akan dilakukan. Faktor eksternal 

juga dapat mempengaruhi diri auditor untuk melakukan pengurangan prosedur 

dengan banyak faktor-faktor menuntut auditor untuk melakukan tindakan di luar 

prosedur yang sudah ditetapkan. 

Hasil penelitian Donelly et al (2003), yang menyatakan bahwa auditor-

auditor yang ingin melakukan perilaku-perilaku disfungsional (melakukan 

penghentian prematur, atau mengganti beberapa prosedur audit) cenderung 

memiliki sifat locus of control eksternal. Donelly et al. (2003) menyatakan bahwa 

perilaku-perilaku disfungsional tersebut merupakan cara auditor memanipulasi 

proses audit agar mereka memperoleh penilaian kinerja yang diinginkan.Liantih 

(2010:ha 78), menyimpukan bahwaLocus Of Controlberpengaruh signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

H2 : Locus Of Control berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit 
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2.3.3 Pengaruh Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Penghentian prematur atas prosedur audit juga dimungkinkan terjadi 

karena adanya tindakan supervisi. Pengendalian atas penghentian pekerjaan lebih 

dini merupakan hal yang sangat penting pada setiap kantor akuntan publik. 

Penghentian pekerjaan lebih dini akan menyebabkan perubahan tidak dapat 

dipertanggung jawabkan dalam perencanaan audit, karena akan menghasilkan 

suatu tingkat risiko audit aktual yang tidak terkontrol dan tidak diketahui. Untuk 

mengontrol hal ini maka kantor akuntan publik harus menyediakan tindakan 

supervisi. 

Menurut Amaliyah (2015) supervisi adalah suatu usaha merencanakan, 

mengatur, mengkoordinir dan mengontrol yang bertujuan untuk mencapai hasil 

yang melalui orang lain. Supervisi mencakup pengarahan kegiatan pemeriksaan 

dan pihak lain (seperti tenaga ahli yang terlibat dalam pemeriksaan) agar tujuan 

pemeriksaan dapat tercapai. Auditor pemula, sebagai pihak yang harus di 

supervisi di lingkungan Kantor Akuntan Publik (KAP), sering mengalami 

ketidakpuasan kerja dikarenakan oleh keberadaan supervisor serta pemberian 

bimbingan dan pengawasannya. Penyebab kurang puasnya auditor pemula ini 

terutama disebabkan oleh adanya ketidaksamaan persepsi antara auditor pemula 

dengan supervisornya. Penelitian Junaidi (2016) menyatakan bahwa semakin 

tinggi tindakan supervisi maka semakin tinggi penghentian prematur atas prosedur 

audit. 
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H3 : Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

2.3.4 Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 

materialitas merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi 

penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 

mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan 

terhadap informasi tersebut. 

Penelitian terdahulu oleh Heriningsih (2002: hal 120) belum dapat 

membuktikan bahwa materialitas akan berpengaruh terhadap praktik penghentian 

prematur atas prosedur audit. Hal berbeda dilakukan oleh Yusrawati (2009: hal 

29) dalam penelitiannya materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. Sedangkan penelitian Weningtyas(2006: hal 16) 

membuktikan bahwa tingkat materialitas berpengaruh terhadap penghentian 

prematur.  

H4 : Materialitas berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

 

 

 



34 
 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. “Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian”. (Juliandi, Irfan & 

Manurung, 2015). 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Adanya pengaruh Tekanan Waktu terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit 

2. Adanya pengaruh Locus Of Controlterhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit 

3. Adanya pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit 

4. Adanya pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit 

5. Adanya pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of Control, Tindakan Supervisi 

dan Materialitas terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan penelitian asosiatif, karena adanya variabel-variabel yang akan 

ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara 

terstruktur, faktual, mengenai fakta-fakta hubungannya antara variabel yang 

diteliti. 

Menurut (Sugiyono, 2018) pengertian penelitian pendekatan asosiatif 

adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Tekanan waktu, Locus Of Control, Tindakan Supervisi, Materialitas 

terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Sesuai dengan 

judul penelitian maka terdapat dua variabel penelitian. Berdasarkan hipotesis yang 

akan diuji, maka variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel 
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independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Adapun variabel tersebut 

adalah sebagai berikut. 

3.2.1 Variabel terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh 

variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penghentian prematur atas prosedur audit. Penghentian 

prematur atas prosedur audit adalah kegiatan melewati rangkaian kegiatan dalam 

audit ketika sudah ditetapkan dan tidak menggantinya dengan prosedur audit 

yang lain hal ini akan menyebabkan berkurangnya kualitas audit itu sendiri. 

Indikator dalam variabel ini adalah pengetahuan tentang klien, informasi asersi 

yang dipertimbangkan, prosedur analitis, konfirmasi, representasi manajemen 

yang digunakan. 

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tekanan Waktu 

Tekanan waktu adalah suatu kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan 

dari tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Dalam bekerja auditor dihadapkan oleh adanya tekanan 

waktu. Ketika auditor mengaudit laporan keuangan, mereka dituntut untuk 

melakukan auditnya secara efisiensi biaya dan waktu. Semakin cepat pengerjaan 
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audit, semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit juga 

semakin kecil. Variabel ini diukur dengan menggunakan instrument yang 

dikembangkan oleh Heriningsih (2002) yang secara spesifik mengukur terjadinya 

time pressure yang terdiri dari time budget pressure dan time deadline pressure. 

Arens et al. (2008) menyatakan bahwa tekanan waktu merupakan hal yang sering 

terjadi dalam situasi auditing. Oleh karena itu, auditor perlu melakukan 

penyaringan terhadap informasi yang tersedia agar dapat mengidentifikasi dan 

menilai informasi mana yang relevan 

2. Locus Of Control 

Locus of control merupakan kondisi dimana individu meyakini bahwa 

mereka dapat menentukan nasipnya sendiri. Kustini et al (2004:3) mendefinisikan 

bahwa Locus Of Control adalah salah satu aspek kepribadian yang dimiliki oleh 

setiap individu, yang pada dasarnya menunjukkan keyakinan individu mengenai 

penyebab dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada dirinya. Menurut Gibson, 

Ivancevich & Donnelly (1995:161) mengatakan bahwa locus of control 

merupakan karakteristik kepribadian yang menguraikan orang yang menganggap 

bahwa kendali kehidupan mereka datang dari dalam diri mereka sendiri sebagai 

internalizers. Orang yang  yakin bahwa kehidupan mereka dikendalikan oleh 

faktor eksternal disebut: externalizer. Locus of control  eksternal merupakan 

kondisi dimana individu meyakini bahwa apa yang terjadi pada diri mereka 

dikendalikan oleh kekuatan luar, baik nasib baik ataupun kesempatan.  
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3. Tindakan Supervisi 

Tindakan supervisi didefinisikan sebagai pengarahan usahaa asisten dalam 

mencapai tujuan audit dan penentuan apakah tujuan tersebut tercapai. Supervisi 

yang berorientasi pada pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang dicapai, 

membantu memecahkan masalah, menyediakan dukungan sosial dan material 

serta memberikan umpan balik atas kinerja bawahan, akan membantu mengurangi 

kebingungan peran dan ketidakpastian yang dialami bawahan sehingga kepuasan 

kerja bawahannya akan meningkat. Tindakan supervisi yang tepat akan 

mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit dengan mendeteksi 

sebelum terlaksananya kegiatan disfungsional tersebut. Peranan dari supervisi 

yang baik akan dapat meningkatkan kemungkinan terdeteksinya penghentian 

prematur atas prosedur audit sebagai salah satu bentuk penyimpangan perilaku 

audit (Rosalina, 2011 dalam Asrini, Sujana dan Dermawan, 2014). 

4. Materialitas 

Menurut IAI dalam SPAP-nya mendefinisikan materialitas sebagai 

“besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari 

keadaan yang melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan perubahan atau 

pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas 

informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut". Menurut 

Rotter et al, (1990) materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah 

saji informasi akuntansi, dilihat dari keberuntungan atau takdir di bawah kendali 

yang lain atai tidak bisa diprediksi. 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

 

 

Variabel 

 

Definisi 

Operasional 

Penelitian 

 

 

Indikator 

 

 

No. 

Butir 

 

 

Jumlah 

 

Skala 

Pengukuran 

Tekanan 

Waktu 

(X1) 

 

suatu kondisi dimana auditor 

mendapatkan tekanan dari 

tempatnya bekerja untuk 

dapat menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan( 

Nugraha Agung Eka Putra, 2012) 

a. Sikap Auditor 

Memanfaatkan Waktu 

Audit 

b. Sikap Auditor dalam 

penurunan kualitas 

audit 

 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

 
 

 

6 

 

 
 

 

Likert 

Locus Of 

Control (X2) 

 

kondisi dimana individu 

meyakini bahwa mereka 

dapat menentukan nasipnya 

sendiri(Kuni Zakiyah, 2017) 

a. Percaya pada 

kemampuan sendiri 

b. Percaya pada hasil 

usaha (sukses) 

c. Mempercayai bahwa 

hidupnya dipengaruhi 

oleh nasib dan 

keberuntungan 

d. Mempunyai sedikit  

pada diri sendiri 

e. Mengharapkan 

bantuan orang lain 

(orang yang berkuasa) 

1,2 

 

3,4,5 

 

6,7 

 

 

 

8,9,10 

 

 

 
 

10 

 

Likert 

Tindakan 

Supervisi (X3) 
Sumber : Hadi 

(2003) 

 

sebagai pengarahan usahaa 

asisten dalam mencapai 

tujuan audit dan penentuan 

apakah tujuan tersebut 

tercapai( Hadi,2003) 

a. Aspek kepemimpinan 

b. Aspek Kondisi Kerja 

c. Aspek Penugasan 

1,2,3,4,5 

6,7,8 

9,10 

 

 

 

 

10 

Likert 

Materialitas 

(X4) 

 

besarnya nilai yang 

dihilangkan atau salah saji 

informasi akuntansi, dilihat 

dari keadaan yang 

melingkupinya, yang 

mungkin dapat 

mengakibatkan perubahan 

atau pengaruh terhadap 

pertimbangan orang yang 

meletakkan kepercayaan atas 

informasi tersebut karena 

adanya penghilangan atau 

salah saji tersebut(Elsa Bentra, 

2017) 

a. Seberapa Penting 

Tingkat Materialitas 

b. Pengetahuan Tentang 

Tingkat Materialitas 

c. Risiko Audit 

d. Urutan Tingkat 

Materialitas dlam 

Rencana Audit 

1,2 

 

3,4,5 

 

6,7,8 

9,10 

 

 

 

 

10 

Likert 

Penghentian 

Prematur atas 

Prosedur Audit 

(Y) 

 

kegiatan melewati rangkaian 

kegiatan dalam audit ketika 

sudah ditetapkan dan tidak 

menggantinya dengan 

prosedur audit yang lain hal 

ini akan menyebabkan 

berkurangnya kualitas audit 

itu sendiri( Pipi Sumanti, 2019) 

a. Auditor tidak 

melakukan 

pemahaman bisnis 

klien dan mengakhiri 

program audit 

sebelum waktunya 

b. Auditor tidak 

1,2 

 

 

 

 

 

3,4 

 

 

 

 

 

10 

 

 

Likert 
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menggunakan 

informasi asersi dalam 

merumuskan tujuan 

audit dan merancang 

pengujian substantive 

c. Auditor tidak 

melakukan prosedur 

analitis dalam 

perencanaan dan 

review audit 

d. Auditor tidak 

melakukan konfirmasi 

dengan pihak ketiga 

e. Auditor tidak 

menggunakan 

representasi 

manajemen 

 

 

 

 

 

 

5,6 

 

 

 

 

7,8 

 

 

 

9,10 

 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1  Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan 

yang diizinkan dan yang terdaftar di PPPK (Pusat Pembinaan Akuntan Profesi 

Keuangan). 

3.3.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Maret 2021 sampai 

Oktober 2021, Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Skedul Rencana Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

Februari  

2021 

Maret  

2021 

April 

2021 

Juni  

2021 

Agustus 

2021 

September 

2021 
Oktober 

2021 

 

1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 

  2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 

1 Pengajuan judul               

2 Riset awal                

3 Pembuatan proposal               

4 Bimbingan Proposal               

5 Seminar Proposal               

6 Riset               

7 Penyusunan Skripsi               

8 Bimbingan Skripsi               

9 Sidang Meja Hijau               

 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti yang didapatkan langsung dari sumber utama, sumber 

data tersebut diambil dari Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas :objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi juga bukan hanya orang, tapi juga objek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek lain. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan publik yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Daftar Kantor Akuntan Publik 

yang ada di Kota Medan sebanyak 25 Kantor Akuntan Publik. 

Tabel 3.4 

Daftar Kantor Akuntan Publik yang ada di wilayah Kota Medan 

NO Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) Nomor Izin 

Usaha 

Jumlah 

Auditor 

1 KAP Drs. Albert Silalahi & Rekan (Cabang) KEP-1282/ KM.1/2016 

(9 November 2016) 
10 

2 KAP Drs. Biasa Sitepu KEP-239/ KM.17/1999 

(1 April 1999) 
4 

3 KAP Chatim, Atjeng Sugeng & Rekan 

(Cabang) 

KEP-1271/ KM.1/2011 

(14 November 2011) 
6 

4 KAP Drs. Darwin S. Meliala KEP-359/ KM.17/1999 

(27 September 1999) 
5 

5 KAP Dorkas Rosmiaty, S.E KEP-359/ KM.17/1999 

(1 April 1999) 
2 

6 KAP Edward L. Tobing, Madilah Bohori KEP-110/KM.1/2010 

(18 Februari 2010) 
3 

7 KAP Fachrudin & Mahyuddin KEP-373/ KM.17/2000 

(4 Oktober 2000) 
18 

8 KAP Drs. Hadiawan KEP-954/ KM.17/1998 
(23 Oktober 1998) 

3 

9 KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & 
Rekan 

KEP-725/KM.1/2017 
(21 

Juli 2017) 

15 

10 KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 
(Cabang) 

KEP-697/KM.1/2016 
(20 

Juli 2016) 

15 

11 KAP Drs. Johan Malonda Mustika & 
Rekan (Cabang) 

KEP-1007/ KM.1/2010 
(2 November 2010) 

4 

12 KAP Johannes Juara & Rekan (Cabang) KEP-77/KM.1/2018 
(2 Februari 2018) 

18 

13 KAP Kanaka Puradiredja Suhartono 
(Cabang) 

KEP-
106/KM.1/2016 
(24 Februari 2016) 

17 

14 KAP Drs. Katio & Rekan KEP-259/ KM.17/1999 

(21 April 1999) 

8 

15 KAP Liasta, Nirwan, Syarifuddin & 

Rekan (Cabang) 

KEP-118/KM.1/2017 
(21 April 2017) 

7 

16 KAP Lona Trista KEP-1250/ KM.1/2017 

(6 Desember 2017) 
3 

17 KAP Dra. Meilina Pangaribuan, MM KEP-
864/KM.1/2018 

(15 Desember 2018) 

3 
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18 KAP Sabar Setia KEP-255/KM.5/2005 
(5 Agustus 2005) 

3 

19 KAP Drs. Selamat Sinuraya & Rekan 
(Pusat) 

KEP-939/ KM.17/1998 
(23 Oktober 1998) 

5 

20 KAP Drs. Syahrun Batubara KEP-1029/ 
KM.17/1998 

(29 Oktober 1998) 

6 

21 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & 
Rekan 

KEP-
963/KM.1/2014 

(17 Desember 2014) 

16 

22 KAP Drs. Tarmizi Taher KEP-013/KM.5/2005 
(30 Januari 2005) 

4 

23 KAP Dr. Wagimin Sendjaja, Ak, CA, 

CPA 

KEP-
936/KM.1/2014 

(17 Desember 2014) 

10 

Total 185 

Sumber : www.ppajp.kemenkeu.go.id.  

3.5.2 Sampel Penelitian 

Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 

karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 

dari suatu populasi. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan penelitian dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Jumlah populasi sebanyak 185 orang, rumus untuk menentukan sampel yaitu 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n  =  Jumlah Sampel 

N  =  Jumlah Total Populasi 

e  =  Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 

e = 10% (0,10) 

  
 

     
 

 

http://www.ppajp.kemenkeu.go.id/
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Maka: 

   
   

           
                     

 

Dalam penelitian ini, tidak sepenuhnya menggunakan sampel sebanyak 65 

responden. Hal ini dikarenakan terdapat keterbatasan waktu, tenaga dan sebagian 

KAP yang tidak menerima kuesioner penelitian serta adanya batasan penerimaan 

kuesioner untuk auditor pada KAP. Maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dibatasi yaitu kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden 

dan telah disi oleh responden 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan mengacu pada 

variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan infromasi atau data 

yang akan digunakan untuk menganalisis masalah.Menurut Azuar et al (2014, hal. 

65), teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan 

data-data yang relevan dalam penelitian. 

Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada akuntan tetap dengan 

menggunakan skala likert dengan bentuk cheklist, dimana setiap pertanyaan 

mempunyai opsi yaitu : 
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Tabel 3.5 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik 

analisis data menggunakan regresi berganda (mutipe regresion) untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian 

dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data untuk melihat adanya linier 

atau tidak linier : 

3.7.1 Uji Kualitas Data  

Ada dua konsep mengukur kuaitas data yaitu vaiditas dan reabilitas 

kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instument penelitian dapat 

dievaluasi melalui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
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penggunaan instrumen. Uji validitas dan Uji Reabilitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada auditor, sebanyak 44 responden. 

Dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas data yang digunakan antara lain: 

3.7.1.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.Pearson 

correlationyaitu dengan cara menghitung korelasi antara lain yang diperoleh dari 

pertanyaan-pertanyaan.  

3.7.1.2 Uji Reabilitas Data 

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pernyataan yang telah 

memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak 

perlu diteruskan ke uji reliabilitas. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu 

variabel dilakukan uji sastistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka 

dapat dinyatakan intrumen tersebut reliable atau terpecaya. 

3.7.2 Regresi Linear Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Tekanan waktu, Locus of control, Tindakan 

supervisi dan Materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu : 
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Keterangan : 

Y = Variabel dependent (penghentian prematur atas prosedur audit) 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Variabel independent (tekanan waktu) 

X2 = Variabel independent (locus of control) 

X3 = Variabel independent (tindakan supervisi) 

X4 = Variabel independent (materialitas) 

ε = Standart Eror 

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan regresi 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik regresi berganda 

bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian adalah model yang terbaik, jika model adalah  model yang baik, maka 

hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan 

atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. (Juliandi, 2015). Adapun syarat 

yang dilakukan untuk dalam pengujian regresi meliputi uji normalitas, uji multi 

kolinearitas, uji heterokedastisitas. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Asumis normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang baik adalah yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
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dependen, bariabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2006). 

Kriteria untuk menetukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov 

adalah tidak signifikan (Asymp, Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)). 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan danya korelasi yang kuat antara variabel independen 

dengan ketentuan menurut (Juliandi, 2015) : 

1. Jika nilai tolerance <0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 

2. Jika nilai tolerance >0,5 atau inflation factor (VIF) <5 maka tidak terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 

3.7.3.3 Uji Heterokedasisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residul dari suatu pengamatan lain. 

Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan menurut (Juliandi, 2015) adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroedastisitas. 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Menurut (Juliandi,  2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui 

apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1, X2, X3, dan X4 

berpengaruh terhadap Y ada dua jenis koefisien yang dapat dilakukan dengan uji t 

dan uji f. 

3.7.4.1  Uji Signifikan Parsial (Uji statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas. 

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 
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Tahap-tahap: 

1. Bentuk pengujian 

H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k 

H-0 ditolak : jikathitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 

3.7.4.2 Uji F (Simultan) 

Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut :    

 

 

Keterangan : 

Fh = Nilai f hitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel Independen 

n = Jumlah anggota sampel 
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KD= r
2
×100% 

1. Bentuk pengujian 

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

HO : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

Jika -Fhitung<Ftabel, maka berpengaruh signifikan. 

Jika Fhitung>Ftabel, maka berpengaruh tidak signifikan. 

3.7.5 Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefisiwn determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

      

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r^2 = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data Umum 

4.1.1 Deskriptif Kuesioner Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 

diperoleh dari responden. Data deskriptif yang merupakan gambaran dari keadaan 

atau kondisi responden yang perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk 

memahami hasil-hasil penelitian. Data ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan 

secara langsung kepada responden pada setiap Kantor Akuntan Publik. Responden 

pada penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Medan. Auditor yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

meliputi auditor junior auditor senior, partner dan manajer yang melaksanakan 

pekerjaan di bidang auditing. Kuesioner yang disampaikan kepada responden 

disertai dengan surat permohonan untuk menjadi responden dan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian. 

Kuesioner yang dikembalikan kepada penulis dan telah diisi oleh 

responden, selanjutnya akan diteliti kelengkapannya. Dari responden tersebut, 

kuesioner yang telah disebar adalah sebanyak 65 kuesioner. Dan yang kembali 

sebanyak 44 kuesioner, sehingga diperoleh sampel dari populasi penelitian ini 

adalah sebanyak 44 responden. Sesuai dengan cara penarikan sampel dengan 

menggunakan rumus purposive/judgement sampling.Rincian pengiriman dan 
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pengembalian kuisioner yang dimiliki oleh penulis terdapat pada tabel 4.1. 

berikut: 

Tabel 4.1Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang dikirim 65 

Kuesioner yang tidak kembali 21 

Kuesioner yang kembali 44 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian untuk diolah 44 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk 

kuesioner yang terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel X1 yaitu tekanan waktu, 

10 pernyataan untuk variabel X2 yaitu locus of control, 10 pernyataan untuk 

variabel X3 yaitu tindakan supervisi, 10 pernyataan untuk variabel X4 yaitu 

materialitas dan 10 pertanyaan untuk variabel Y yaitu penghentian premature atas 

prosedur audit. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert yang 

terdapat pada tabel 4.2 dalam bentuk check list pada kuesioner. 

Tabel 4.2                                                                                                                        

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel diatas berlaku dalam menghitung variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). Dimana variabel independennya terdiri dari empat 
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macam, yaitu tekanan waktu (X1), locus of control (X2), tindakan supervisi (X3), 

materialitas (X4) dan variabel dependennya adalah penghentian premature atas 

prosedur audit (Y). Setiap responden yang menjawab kuesioner yang dibagikan 

oleh penulis, maka bobot atau nilainya dari yang tertinggi yaitu 5 point hingga 

nilai yang terendah, yaitu 1 point. 

4.1.2 Deskriptif Karakteristik Responden 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai hasil penelitian ini, maka penulis 

akan membahas terlebih dahulu mengenai gambaran umum dari responden yang 

mengisi kuisioner. Hal ini dilakukan penulis agar menghindari terjadinya bias 

bagi penelitian ini, sehingga penelitian dapat memberikan regenerasi yang baik 

Responden dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, 

umur, pendidikan terakhir dan jabatan dan masa bekerja. Data karakteristik 

responden selengkapnya dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini : 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.3                                                                                                                        

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 35 79.5 79.5 79.5 

Wanita 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa akuntan publik pria lebih mendominasi 

proporsi sampel akuntan publik yang bekerja pada KAP Kota Medan, yaitu 
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sebanyak 35 orang dengan persentase 79,5% dan responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 9 orang dengan persentase 20,5%. 

2. Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Tabel 4.4                                                                                                                       

Jenjang Pendidikan Responden 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S3 0 0.00 00.0 00.0 

S2 12 27.3 27.3 27.3 

S1 32 72.7 72.7 100.0 

D3 0 0.00 0.00 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berpendidikan terakhir Strata Satu (S1) dengan jumlah 32 responden atau 72,7%., 

Strata Dua (S2) 27,3% atau sebanyak 12 orang dan untuk pendidikan Diploma 

Tiga (D3) dan Strata Tiga (S3) sebesar 0,0 % atau tidak ada. 

3. Karakteristik Berdasarkan Jabatan 

 

Tabel 4.5                                                                                                                       

Jabatan Responden 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Junior Auditor 26 59.1 59.1 59.1 

Senior Auditor 14 31.8 31.8 90.9 

Manager 4 9.1 9.1 100.0 

Partner 0 0.00 00.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa mayoritas responden 

sebanyak 26 orang atau sebesar 59,1% pada posisi auditor junior. Responden pada 
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posisi auditor senior sebanyak 14 orang atau 31,8% sedangkan diposisi manager 

hanya terdapat 4 orang atau 9,1%. Hal ini dikarenakan semakin tinggi jabatan 

auditor maka semakin tinggi pula tingkat kesibukannya, sehingga responden 

dalam penelitian ini di mayoritaskan oleh auditor junior. 

4. Karakteristik Berdasarkan Masa Bekerja 

Tabel 4.6                                                                                                                       

Masa Bekerja Responden 

Masa Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 11 25.0 25.0 25.0 

1-3 Tahun 16 36.4 36.4 61.4 

> 3 Tahun 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

sebesar 38,6% atau sekitar 17 orang yang memiliki masa bekerja lebih dari 3 

tahun. 36,4% atau sekitar 16 orang memiliki masa bekerja dari 1 sampai 3 tahun 

dan sisanya 25% atau sekitar 11 auditor memiliki masa bekerja kurang dari 1 

tahun. 

4.2 Deskripsi Data Khusus 

Dalam penelitian ini penulis meneliti para akuntan publik yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan dengan menggunakan empat variabel 

independen, yaitu tekanan waktu (X1), locus of control (X2), tindakan supervisi 

(X3), materialitas (X4) dan satu variabel dependen yaitu Penghentian Prematur 
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Atas Prosedur Audit (Y). Analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut: 

Tabel 4.7                                                                                                                       

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Waktu (X1) 44 13 24 19.16 3.382 

Locus Of Control (X2) 44 27 43 33.48 4.433 

Tindakan Supervisi (X3) 44 30 44 39.36 2.804 

Materialitas (X4) 44 37 46 42.93 2.913 

Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit (Y) 

44 26 41 32.09 4.045 

Valid N (listwise) 44     

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada variabel tekanan 

waktu memiliki jumlah responden sebanyak 44 orang dengan jawaban minimum 

responden sebesar 13 dan maksimum sebesar 24, rata- rata total jawaban sebesar 

19,16 dan standar deviasi sebesar 3,382. Pada variable locus of control jawaban 

minimum responden sebesar 27 dan maksimum sebesar 43 dengan rata-rata total 

jawaban sebesar 33,48 dan standar deviasi 4,433. Pada variabel tindakan supervisi 

jawaban minimum responden sebesar 30 dan maksimum sebesar 44, rata-rata total 

jawaban sebesar 39,36 dan standar devisiasi sebesar 2,804. Pada variabel 

materialitas jawaban minumun responden 37 dan maksimum sebesar 46 dengan 

rata-rata total jawaban 42,93 dan standar deviasi 2,913. Pada variable penghentian 

prematur atas prosedur audit jawaban minimum responden sebesar 26 dan 

maksimum sebesar 41, rata-rata total jawaban sebesar 32,09 dan standar devisiasi 

sebesar 4,045.  
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4.3 Hasil Analisis Data 

4.3.1 Uji Kualitas Data 

Ada dua konsep mengukur kualitas data yaitu validitas dan reliabilitas. 

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian dapat 

dievaluasi melalui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 

penggunaan instrument. Uji validitas dan Uji Reabilitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada auditor, sebanyak 44 responden. 

Dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas data yang digunakan antara lain: 

1. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu 

instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel . Tabel berikut 

ini menunjukkan hasil uji validitas setiap variabel yaitu tekanan waktu, locus 

of control, tindakan supervisi, materialitas dan penghentian prematur atas 

prosedur audit dengan jumlah sampel sebanyak 44 responden, kemudian 

untuk nilai r tabelnya diperoleh sebesar 0,297. 

Tabel 4.8                                                                                                                       

Hasil Uji Validitas Data Tekanan Waktu 

Tekanan Waktu 

Item Pernyataan Rhitung Rtabel Hasil Uji 

Item 1 0,900 0,297 Valid 

Item 2 0,858 0,297 Valid 
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Item 3 0,766 0,297 Valid 

Item 4 0,379 0,297 Valid 

Item 5 0,681 0,297 Valid 

Item 6 0,462 0,297 Valid 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Tabel di atas diketahui bahwa dari 6 item pernyataan variabel tekanan 

waktu, semua dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel. Dari keenam item 

pernyataan tersebut dikatakan valid sehingga semua item valid dapat diikut 

sertakan untuk menjelaskan variabel tekanan waktu. 

Tabel 4.9                                                                                                                       

Hasil Uji Validitas Data Locus Of Control 

Locus Of Control 

Item Pernyataan Rhitung Rtabel Hasil Uji 

Item 1 0,552 0,297 Valid 

Item 2 0,613 0,297 Valid 

Item 3 0,566 0,297 Valid 

Item 4 0,417 0,297 Valid 

Item 5 0,550 0,297 Valid 

Item 6 0,444 0,297 Valid 

Item 7 0,347 0,297 Valid 

Item 8 0,499 0,297 Valid 

Item 9 0,618 0,297 Valid 

Item 10 0,671 0,297 Valid 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Tabel di atas diketahui bahwa dari 10 item pernyataan variabel locus of 

control, semua dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel. Dari 10 item 

pernyataan tersebut dikatakan valid sehingga semua item valid dapat diikut 

sertakan untuk menjelaskan variabel locus of control. 
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Tabel 4.10                                                                                                                       

Hasil Uji Validitas Data Tindakan Supervisi 

Tindakan Supervisi 

Item Pernyataan Rhitung Rtabel Hasil Uji 

Item 1 0,733 0,297 Valid 

Item 2 0,711 0,297 Valid 

Item 3 0,552 0,297 Valid 

Item 4 0,784 0,297 Valid 

Item 5 0,698 0,297 Valid 

Item 6 0,788 0,297 Valid 

Item 7 0,710 0,297 Valid 

Item 8 0,666 0,297 Valid 

Item 9 0,606 0,297 Valid 

Item 10 0,488 0,297 Valid 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Tabel di atas diketahui bahwa dari 10 item pernyataan variabel tindakan 

supervisi, semua dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel. Dari 10 item 

pernyataan tersebut dikatakan valid sehingga semua item valid dapat diikut 

sertakan untuk menjelaskan variabel tindakan supervisi. 

Tabel 4.11                                                                                                                       

Hasil Uji Validitas Data Materialitas 

Materialitas 

Item Pernyataan Rhitung Rtabel Hasil Uji 

Item 1 0,456 0,297 Valid 

Item 2 0,479 0,297 Valid 

Item 3 0,654 0,297 Valid 

Item 4 0,386 0,297 Valid 

Item 5 0,495 0,297 Valid 

Item 6 0,531 0,297 Valid 
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Item 7 0,612 0,297 Valid 

Item 8 0,403 0,297 Valid 

Item 9 0,418 0,297 Valid 

Item 10 0,451 0,297 Valid 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Tabel di atas diketahui bahwa dari 10 item pernyataan materialitas, semua 

dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel. Dari 10 item pernyataan tersebut 

dikatakan valid sehingga semua item valid dapat diikut sertakan untuk 

menjelaskan variabel materialitas 

2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pernyataan yang telah memenuhi 

uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu 

diteruskan ke uji reliabilitas. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu 

variabel dilakukan uji sastistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha > 0,6 

maka dapat dinyatakan intrumen tersebut reliable atau terpecaya. Tabel 

berikut ini menunjukkan hasil uji reliabilitas setiap variabel yaitu: 

Tabel 4.12                                                                                                                       

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Tekanan Waktu 0,769 Reliabel 

Locus Of Control 0,644 Reliabel 

Tindakan Supervisi 0,866 Reliabel 

Materialitas 0,635 Reliabel 

Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 
0,812 Reliabel 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 
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Dengan demikian berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan dalam kuisioner ini reliabel karena mempunyai nilai 

Cornbach’s Alpha > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang 

digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Dalam uji One Sample kolmogrov-Smirnov Test dengan ketentuan 

jika nilai Asymp. Sig (2 tailed) harus > sig 0,05 untuk data dikatan normal. 

Uji normalitas juga dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonalnya dengan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.13                                                                                                                       

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.10897793 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.071 
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Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Dari data di atas telah diketahui bahwa dari 44 kuesioner data mendapat 

nilai 0,200 sehingga data ini menunjjukkan bahwa 0,200 >sig 0,05. Sehingga data 

yang dikatankan dikatakan normal. 

Selain itu uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan Uji 

Normalitas dengan Propitability Plot. Hasil data menyebar disekitar garis 

diagonalnya dengan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot adalah sebagai 

berikut: 

 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Gambar 4.1                                                                                                                 

Grafik Normal Probabilty Plot 
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Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian dapat 

disimpulkan berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel 

independen.Pengujian ini diukur dengan melihat nilai Tolerance dan nilai Value 

Inflation Factor(VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10,0 maka dapat 

disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

Berikut hasil uji multikolinieritas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.14                                                                                                                       

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tekanan Waktu (X1) .715 1.399 

Locos Of Control (X2) .782 1.279 

Tindakan Supervisi (X3) .907 1.103 

Materialitas (X4) .953 1.049 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai semua variabel 

menghasilkan nilai Tolerance sebesar > 0,1 dan nilai VIF < 10,0. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas 

karena masing-masing variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10,0. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

dependen mempunyai varian yang sama atau tidak. Heteroskedatisitas 

mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda. Salah satu 

metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas akan 

mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien regresi menjadi tidak efesien. 

Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya. Dasar analisis 

penilaian data heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Gambar 4.2                                                                                                                 

Grafik Scatterplot 
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Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan 

data uji heterokedastisitas dapat dipahami bahwa tidak terjadi heteroskedasitas, 

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak. Tidak 

membentuk pola yang jelas/teratur, tersebar secara baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada 

model regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan menggunakanUji 

Glejser Berbeda dengan scatterplot,  dimana uji glejser inidilakukan dengan 

meregresi variabel-variabel bebas terhadap nilaiabsolute residualnya. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji geljser yaitu:  

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terjadi 

heteroskedastisitas.  

Berikut merupakan hasil uji glejser: 

Tabel 4.15                                                                                                                       

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .473 6.144  .077 .939 

Tekanan Waktu (X1) .128 .090 .244 1.422 .163 

Locos Of Control (X2) .073 .065 .184 1.122 .269 

Tindakan Supervisi (X3) -.089 .096 -.140 -.921 .363 

Materialitas (X4) .015 .090 .024 .164 .871 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig semua variabel 

independen sudah lebih dari 0,05, sehingga dalam model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi ini telah memenuhi uji 

heteroskedastisitas. 

4.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda.Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 

dari variable independen terhadap variable dependen. Berikut hasil analisis regresi 

linier berganda pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.16                                                                                                                       

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.505 11.915  3.316 .002 

Tekanan Waktu (X1) .619 .174 .518 3.555 .001 

Locos Of Control (X2) -.108 .127 -.119 -.852 .399 

Tindakan Supervisi (X3) -.470 .186 -.326 -2.523 .016 

Materialitas (X4) .067 .175 .048 .382 .705 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel diatas hasil dari proses yang menggunakan software 

SPSS sebagai perhitungan, maka hasilnya sebagai berikut: 

Y= 39,505+ 0,619 (X1) – 0,108 (X2) - 0,470 (X3) + 0,067(X4) + e 

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah : 
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1. Konstanta bernilai positif sebesar 39,505 hal ini menunjukan bahwa apabila 

variabel tekanan waktu, (X1) locus of control (X2), tindakan supervise (X3) 

dan materialitas (X4) dianggap 0 maka ada kenaikan nilai penghentian 

premature prosedur audit (Y) sebesar 39,505. 

2. Koefisien variabel tekanan waktu (X1) sebesar 0,619 artinya apabila terjadi 

kenaikan nilai variabel tekanan waktu (X1) sebesar 1 satuan maka akan 

menaikkan penghentian premature prosedur audit sebesar 0,619. 

3. Koefisien variabel locus of control (X2) sebesar -0,108 artinya apabila terjadi 

kenaikan nilai variabel locus of control (X2) sebesar 1 satuan maka akan 

menurunkan penghentian premature prosedur audit sebesar 0,108. 

4. Koefisien variabel tindakan supervisi (X3) sebesar -0,470 artinya apabila 

terjadi kenaikan nilai variabel tindakan supervisi (X3) sebesar 1 satuan maka 

akan menurunkan penghentian premature prosedur audit sebesar 0,470. 

5. Koefisien variabel materialitas (X4) sebesar 0,067 artinya apabila terjadi 

kenaikan nilai variabel materialitas waktu (X4) sebesar 1 satuan maka akan 

menaikkan penghentian premature prosedur audit sebesar 0,067. 

4.3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan 

atau tidak dalam hubungan antara masing-masing variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi 

variabel independen > 0,05 maka secara parsial tidak ada pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Begitu pula sebaliknya, 
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apabila nilai signifikansi variabel independen < 0,05, maka secara parsial ada 

pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.17                                                                                                                       

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.505 11.915  3.316 .002 

Tekanan Waktu (X1) .619 .174 .518 3.555 .001 

Locos Of Control (X2) -.108 .127 -.119 -.852 .399 

Tindakan Supervisi (X3) -.470 .186 -.326 -2.523 .016 

Materialitas (X4) .067 .175 .048 .382 .705 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan uji t diatas Untuk kriteria dilakukan pada tingkat signifikan 

0,05 dengan nilai df (n-k) atau 44 - 4 = 40 hasil yang diperoleh t tabel sebesar 

2,021  maka kesimpulannya adalah sebagai  berikut: 

1. Tekanan Waktu (X1) 

Hasil perngujian diperoleh nilai t untuk variabel tekanan waktu menunjukan 

nilai thitung > ttabel = 3,555 > 2,021 dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 

0,05 dengan demikian menunjukan bahwa tekanan waktu berpengaruh 

signifikan terhadap pengehentian prematur  prosedur audit. 

2. Locus Of Control (X2) 

Hasil perngujian diperoleh nilai t untuk variabel locus of control menunjukan 

nilai -thitung > -ttabel = -0,852 > -2,021 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,399 > 0,05 dengan demikian menunjukan bahwa locus of control tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengehentian prematur prosedur audit. 
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3. Tindakan Supervisi (X3) 

Hasil perngujian diperoleh nilai t untuk variabel tindakan supervisi 

menunjukan nilai -thitung < -ttabel = -2,523 < -2,021 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,016 < 0,05 dengan demikian menunjukan bahwa tindakan 

superviseberpengaruh signifikan terhadap pengehentian prematur  prosedur 

audit. 

4. Materialitas (X4) 

Hasil perngujian diperoleh nilai t untuk variabel materialitas menunjukan 

nilai thitung < ttabel = 0,382 < 2,021 dengan nilai signifikasi sebesar 0,705 > 

0,05 dengan demikian menunjukan bahwa materialitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengehentian prematur  prosedur audit. 

2. Uji F 

Uji F merupakan uji yang digunakan secara bersama-sama dalam 

membuktikan signifikan atau tidaknya persamaan regresi kuadratik yang telah 

dibentuk. Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah 

variabel independen secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh 

terhdapa variabel dependen. Kriteria uji F sebagai berikut :  

a. Bila Fhitung < Ftabel,variabel bebas (independen) secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (dependen). Dengan 

cara membandingkan nilai Fhitung pada hasil SPPS dengan nilai F 

tabel pada   0,05. 

b. Bila Fhitung<Ftabel, variabel bebas (independen) secarabersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas(dependen). Dengan cara 
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membandingkan nilai F hitungpada hasil SPPS dengan nilai F tabel   

0,05. 

Berikut ini merupakan hasil uji F : 

Tabel 4.18                                                                                                                      

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 288.009 4 72.002 6.756 .000
b
 

Residual 415.627 39 10.657   

Total 703.636 43    

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

b. Predictors: (Constant), Materialitas (X4), Locos Of Control (X2), Tindakan Supervisi (X3), 

Tekanan Waktu (X1) 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel di atas untuk kriteria Uji F dilakukan pada tingkat 0,05 

dengan nilai df1 (n1) = 4, dan df2 (n-k-1) atau 44-4-1 = 39, maka hasil yang 

diperoleh F tabel sebesar 2,61. 

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

6,756 > 2,61 dengan nilai probabilitas yakni singifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian kesimpulannya adalah ada pengaruh signifikan tekanan waktu, 

locus of control, tindakan supervise dan materialitas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap penghentian prematur prosedur audit. 

4.3.5.  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 

Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel variabel bebas dalam menerangkan variable terikatnya. 
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Tabel 4.19                                                                                                                      

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640
a
 .409 .349 3.265 

a. Predictors: (Constant), Materialitas (X4), Locos Of Control (X2), 

Tindakan Supervisi (X3), Tekanan Waktu (X1) 

b. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

Sumber : Output SPSS yang Diolah Penulis, 2021 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,349. Hal ini berarti 34,9% 

variabel penghentian prematur prosedur audit dapat dijelaskan oleh tekanan 

waktu, locus of control, tindakan superivisi dan materialitas sedangkan sisanya 

sebesar 65,1% dapat diterangkan oleh variabel predictor lain yang tidak 

diikutsertakan dalam penelitian ini. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan tekanan waktu 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh terhadap prematur atas prosedur 

audit, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 
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prosedur audit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan 

bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,555> 2,021. Kemudian nilai signifikansi variabel 

tekanan waktu sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian disimpulkan 

tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien tekanan waktu 

menunjukkan nilai positif yaitu 0,619. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 

tekanan waktu mengalami kenaikan, maka penghentian prematur atas prosedur 

audit akan mengalami kenaikan sebesar 0,619. Karena tekanan waktu yang 

meningkat berpengaruh pada peningkatan penghentian prematur atas prosedur 

audit, maka tekanan  memiliki pengaruh positif terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

Semakin besar tekanan waktu pengerjaan audit, semakin besar pula 

kecenderungan auditor untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur 

audit. Auditor seharusnya memiliki sikap yang independen atau tidak terpengaruh 

oleh pihak lain guna memberikan informasi yang relevan dan reliabel bagi para 

pengguna informasi. Namun banyak sekali faktor-faktor yang membuat auditor 

merasa terpaksa atas suatu keadaan harus melakukan tindakan yang mengurangi 

independensi seorang auditor. Salah satunya adalah tekanan waktu yang menuntut 

auditor untuk melakukan audit sesuai waktu yang telah ditetapkan. Sehingga 

tekanan waktu memberikan pengaruh untuk menghentikan prosedur audit. 

Menurut Aji (2013) jika waktu yang dialokasikan tidak cukup, auditor 

akan bekerja dengan cepat sehingga hanya dapat melaksanakan sebagian prosedur 

audit yang disyaratkan. Auditor diharapkan dapat untuk menyelesaikan prosedur 
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audit yang dapat diselesaikan dalam waktu yang sesingkat mungkin sesuai dengan 

batas waktu penugasan dan menghasilkan laporan audit tepat pada jangka waktu 

yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulastiningsih, Ayu& Candra 

(2016), Sholehati (2015) dan Ningrum (2016) yang menyatakn bahwa terdapat 

pengaruh tekanan waktu terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

4.4.2 Pengaruh Locus Of Control Terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan locus of control 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap prematur atas 

prosedur audit, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 

ini ditolak. 

Hal tersebut tidak sesuai dari apa yang menjadi hipotesis. Hal yang 

manjadi dasar hipotesis adalah pengendalian diri seorang auditor merupakan salah 

satu langkah pencegahan adanya tindakan kecurangan dalam pembuatan laporan 

keuangan. Apabila di dalam internal diri seorang auditor memiliki sifat positif di 

dalam melakukan sesuatu termasuk di dalam pekerjaannya, tindakan 

menghilangkan prosedur atas prosedur audit cenderung tidak akan dilakukan. 

Faktor eksternal dapat mempengaruhi diri auditor untuk melakukan pengurangan 

prosedur dengan banyak faktor-faktor menuntut auditor untuk melakukan 

tindakan di luar prosedur yang sudah ditetapkan. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang 

menunjukkan bahwa nilai -thitung > -ttabel yaitu -0,852> -2,021. Kemudian nilai 

signifikansi variabel tekanan waktu sebesar 0399 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian disimpulkan locus of control tidak berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

Hal tersebut disebabkan oleh keyakinan masing-masing auditor tentang 

kemampuannya. Para auditor dalam penelitian ini pada umunya memiliki locus 

contol internal yang tinggi daripada locus control eksternal. Locus control 

internal akan cenderung meyakini bahwa dengan usaha dan kerja keras akan 

mendatangkan hasil yang lebih baik, berbeda dengan locus control eksternal yang 

mengganggap faktor keberuntungan dan nasib sangatberpengaruh pada masa 

depan, dan auditor dengan locus control eksternal akan lebih cenderung 

melakukan penghentian prematur prosedur audit. 

Menurut Oktavia et al (2019) Penerapan locus of control internal 

menjelaskan bahwa tujuan yang akan dicapai oleh tiap individu akan dikendalikan 

oleh mereka sendiri. Sebaliknya locus of control eksternal menganggap bahwa 

mereka dikendalikan oleh keadaan eksternal seperti keberuntungan maupun 

kesempatan.Oleh karena itu, semakin tinggi locus of control eksternal yang 

dimiliki oleh auditor, maka kecenderungan auditor dalam melakukan praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin besar 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Qurrahman (2012), Rochman 

(2016) dan Kusuma (2016) yang menyatakan bahwa locus of control tidak 

mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. 

4.4.3 Pengaruh Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan tindakan supervisi 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tindakan supervisi berpengaruh terhadap prematur atas 

prosedur audit, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang 

menunjukkan bahwa nilai -thitung < -ttabel yaitu -2,523< -2,021. Kemudian nilai 

signifikansi variabel tekanan waktu sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian disimpulkan tindakan supervise berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien tindakan supervisi 

menunjukkan nilai negatif yaitu -0,470. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 

tindakan supervisi mengalami kenaikan, maka penghentian prematur atas 

prosedur audit akan mengalami penurunan sebesar 0,470. Karena tindakan 

supervisi yang meningkat berpengaruh pada penurnan penghentian prematur atas 
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prosedur audit, maka tindakan supervisi memiliki pengaruh negatif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Tindakan supervisi memiliki pengaruh negatif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit karena disebabkan para supervisi pada kantor 

Akuntan Publik di Kota Medanjuga ikut memecahkan masalah, menyediakan 

dukungan sosial & material serta membantu mengurangi ketidakpastian yang 

dialami bawahan. Sehingga peranan supervisi yang baik akan dapat 

meminimalkan penghentian prematur atas prosedur audit sebagai salah satu 

bentuk penyimpangan perilaku audit. 

Menurut Sihombing et al (2017) Jika supervisor yang berorientasi pada 

pekerjaan, ikut menentukan tujuan, ikut menentukan tujuan yang dicapai dan 

membantu memecahkan masalahmaka akan membantu bawahan sehingga 

kepuasan kerja bawahannya akan meningkat. Tindakan supervisi harus 

mempertimbangkan kondisi yang memungkinkan terjadinya penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kristanti & Lasdi (2016) yang menyatakan bahwa tindakan supervisi  

berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini 

berarti bahwa Semakin tinggi tindakan supervisi maka semakin rendah terjadinya 

tindakan penghentian prematur atas prosedur audit 
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4.4.4 Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan materialitas 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa materialitas tidak berpengaruh terhadap prematur atas 

prosedur audit, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis keempat dalam 

penelitian ini ditolak. 

Hal tersebut tidak sesuai dari apa yang menjadi hipotesis. Hal yang 

manjadi dasar hipotesis adalah auditor menganggap prosedur audit memiliki 

tingkat materialitas rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya salah saji, 

maka kecenderungan auditor untuk meninggalkan atau mengabaikan prosedur 

tersebut akan semakin tinggi, dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 0,382< 2,021. Kemudian nilai 

signifikansi variabel tekanan waktu sebesar 0,705 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian disimpulkan materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

Hal tersebutdisebabkan karena auditor yang bekerja di KAP di Kota 

Medan beranggapan bahwa apabila auditor tidak melakukan konfirmasi atau 

mengurangi jumlah sampel selama itu tidak mempengaruhi pendapat kewajaran 
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laporan keuangan maka bisa dianggap wajar, karena auditor dalam menetapkan 

tingkat materialitas suatu akun merupakan pertimbangan profesional dan persepsi 

auditor itu sendiri, maka ketika auditor menilai bahwa tingkat materialitas suatu 

akun rendah maka kemungkinan auditor untuk melakukan praktik penghentian 

prematur juga rendah. 

Menurut Sihombing et al (2017) setuju ataupun tidak setuju bahwa 

pemeriksaan fisik dan pengurangan sampel audit merupakan tindakan yang 

berisiko tinggi, sehingga tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur yang 

dilakukan oleh auditor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fatriyani (2017) dan Yusrawati & Suryadi (2009) yang mengemukakan bahwa 

materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

4.4.5 Pengaruh Tekanan Waktu, Locus Of Control, Tindakan Supervisi 

dan Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan waktu, locus of control, 

tindakan supervisi dan materialitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini dapat dilihat dari uji F yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0.,05) dan 

Fhitung > Ftabel yaitu 6,756 > 2,61. Maka dapat disimpulkan bahwa tekanan 

waktu, locus of control, tindakan supervisi dan materialitas berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
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Uji Adjusted  R Square didapatkan hasil sebesar 0,349 atau 34,9%. Hal ini 

berarti 34,9% variabel penghentian prematur atas prosedur auditdapat dijelaskan 

oleh variabel independen yaitu tekanan waktu, locus of control, tindakan supervisi 

dan materialitas, sedangkan sisanya 65,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model regresi penelitin ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinngi tekanan waktu yang diterima 

auditor maka akan semakin tinggi pula penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

2. Locus of control tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hal ini 

membuktikan bahwa locus of control auditor tidak berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

3. Tindakan supervisi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinngi tindakan supervisi yang diterima 

auditor maka akan semakin menurunkan atau meminimalkan penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

4. Materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hal ini membuktikan 
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bahwa materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

5. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel 

independen yaitu tekanan waktu, locus of control, tindakan supervisi dan 

materialitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

5.2 Saran 

Penelitian ini juga masih memiliki banyak keterbatasan-keterbatasan baik 

dalam segi hasil maupun dalam prosesnya. Dengan keterbatasan ini, di harapkan 

dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan datang. Berdasarkan 

kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan 

dan diberikan oleh peneliti adalah 

1. Disarankan untuk melakukan pengumpulan data melalui wawancara langsung 

dengan auditor terjait, agar kuesioner yang ada terjawab dengan jelas dan 

tidak ada kesalahpahaman. 

2. Disarankan untuk menambah variabel independen untuk lebih memperjelas 

variabel penghentian prematur atas prosedur audit. 

3. Disarankan untuk menambah jumlah responden serta menambah lingkup 

wilayah KAP agar hasil penelitian bisa dapat digeneralisasikan. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

Nama    : Ade Tri Febria 

Tempat dan Tanggal Lahir : Sei Bamban, 16 Februari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Anak Ke   : 1 (satu) dari 2 (dua) bersaudara 

Alamat : Jln. Protokol Dsn 1, Kec. Sei Bamban Kab. 

Serdang Bedagai 

No. Telepon   : 082167725267 

E-mail    : febriafeby@gmail.com 

 

2. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Ahmad Rafli 

Nama Ibu   : Teti 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jln. Protokol Dsn 1, Kec. Sei Bamban Kab. 

Serdang Bedagai 

 

 

3. Data Pendidikan Formal 

Sekolah Dasar   : SDN 104304 Desa Pon 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Negeri 1 Sei Bamban 

Sekolah Menengah Atas : SMK Swasta Teladan Sei Rampah 

 

 

Medan, Oktober 2021 

 

 

 

 

 (Ade Tri Febria) 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH TEKANAN WAKTU, LOCUS OF CONTROL,  TINDAKAN 

SUPERVISI, DAN MATERIALITAS TERHADAP PENGHENTIAN 

PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan memberikan 

tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan. 

Nama KAP      : 

Nama Responden (jika tidak keberatan)  : 

Umur       : 

 Jenis Kelamin Anda : 

 Pria 

 Wanita 

 

 Pendidikan Anda : 

 S3 

 S2 

 S1 

 D3 

 Lainnya 

 

 Posisi Anda saat ini adalah : 

 Junior Auditor 

 Senior Auditor 

 Manager 

 Partner 

 

 Berapa lama Anda bekerja sebagai auditor?...........tahun..........bulan 
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PERTANYAAN KUESIONER 

Petunjuk : Mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri 

Bapak/Ibu/Saudara. 

Keterangan : 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 N : Netral 

 S : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 

 

1. TEKANAN WAKTU 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Sikap Auditor Memanfaatkan Waktu Audit 

1 Jika auditor mampu memanfaatkan waktu audit, maka 

temuan audit akan lebih maksimal 

     

2 Apakah perlu ada pembatasan waktu untuk diberikan auditor 

dalam melaksanakan kegiatan audit. 

     

3 Semakin cepat auditor menghasilkan laporan hasil audit, 

maka kualitas audit semakin bagus. 

     

Sikap Auditor dalam penurunan kualitas audit 

4 Batasan waktu dalam audit akan dianggap sebagai beban 

bagi audit. 

     

5 Terbatasnya waktu dan mengaudit menjadikan auditor 

memperoleh bukti kurang maksimal. 

     

6 Adanya perjanjian daam waktu audit membuat kualitas audit 

akan menurun. 
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2. LOCUS OF CONROL 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Percaya pada kemampuan sendiri 

1 Saya bekerja dengan list yang telah saya buat sebelumnya.      

2 Saya tidak bisa menentukan apa yang akan terjadi pada 

hidup saya 

     

Percaya pada hasil usaha (sukses) 

3 Kegagalan saya yang terjadi karena saya kurang berusaha 

untuk mencapainya 

     

4 Hidup saya ditentukan oleh tindakan saya sendiri      

5 Usaha saya tidak membuahkan hasil      

Mempercayai bahwa hidupnya dipengaruhi oleh nasib dan keberuntungan 

6 Hidup saya dipenuhi oleh kejadian yang tidak disengaja      

7 Saya percaya keberuntungan mempunyai pengaruh besar di 

hidup saya 

     

Mengharapkan bantuan orang lain (orang yang berkuasa) 

8 Sebagian besar hidup saya dipengaruhi oeh orang lain yang 

berkuasa 

     

9 Saya butuh bantuan upline untuk mencapai terget saya      

10 Saya berharap upline selalu membantu saya      
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3. TINDAKAN SUPERVISI  

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Aspek kepemimpinan 

1 Adanya saling percaya antara atasan, bawahan dan rekan 

kerja seprofesi 

     

2 Pimpinan di tempat saya bekerja sangat menghargai gagasan 

bawahan 

     

3 Pimpinan ditempat saya bekerja, selalu menekankan 

pekerjaan dengan memfokuskan pada tujuan dan hasil 

     

4 Pimpinan ditempat saya bekerja mampu berkomunikasi 

dengan bawahan secara jelas dan efektif 

     

5 Komunikasi antara atasan, bawahan dan rekan sekerja 

sangat terbuka dan menyenangkan 

     

Aspek Kondisi Kerja 

6 Saya selalu memilah-milah suatu pekerjaan mana yang perlu 

didahulukan supaya dapat terselesaikan seluruhnya 

     

7 Organisasi selalu mendorong kami agar membantu 

mengatasi masalah masyarakat dan lingkungan tempat kami 

bekerja 

     

8 Organisasi selalu mendorong kami untuk mampu menerima 

tugas dan tanggung jawab serta dapat diberi kepercayaan 

     

Aspek Penugasan 

9 Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya harus 

mempertahankan integritas, objektivitas dan independensi 

     

10 Akuntansi public senantiasa menjelaskan peran dan 

tanggung jawabnya dalam pelaksanaan pemeriksaan dan 

kedisipinan dalam melengkapi pekerjaan juga pelaporan 
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4. MATERIALITAS 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Seberapa Penting Tingkat Materialitas 

1 Penentuan tingkat materialitas suatu laporan keuangan 

merupakan suatu kebijakan auditor dalam membuat 

perencanaan audit 

     

2 Penentuan tingkat materialitas sangat diperlukan dalam 

melakukan audit selain pengalaman 

     

Pengetahuan Tentang Tingkat Materialitas 

3 Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan dalam 

melakukan audit selain pengalaman 

     

4 Pengetahuan yang dimiliki seorang auditor akan 

mempengaruhi tingkat materialitas 

     

5 Untuk menentukan tingkat materialitas, diperlukan 

pengetahuan tambahan 

     

Risiko Audit 

6 Ketepatan dalam menentukan materialitas akan 

mempengaruhi pendapat yang diberikan 

     

7 Risiko dari audit bagi perusahaan tergantung pada penetapan 

penting tidaknya informasi daam laporan keuangan 

     

8 Agar tidak terjadi kesavahan, seorang auditor harus tepat 

dalam menentukan materialitas informasi keuangan 

     

Urutan Tingkat Materialitas dlam Rencana Audit 

9 Penentuan tingkat materialitas merupakan hal penting dalam 

pengauditan laporan keuangan 

     

10 Jika terdapat kesalahan dalam penetapan tingkat materialitas 

mempengaruhi keputusan. 
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5. PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Auditor tidak melakukan pemahaman bisnis klien dan mengakhiri program audit 

sebelum waktunya 

1 Saya kurang memahami pekerjaan yang dilakukan klien      

2 Saya berusaha mencari tahu informasi mengenai pekerjaan 

klien 

     

Auditor tidak menggunakan informasi asersi dalam merumuskan tujuan audit dan 

merancang pengujian substantif 

3 Saya tidak pernah memperhatikan informasi-informasi 

dalam melakukan audit pada klien 

     

4 Saya selalu melakukan rancangan terhadap tujuan dan 

rencana audit secara sistematis 

     

Auditor tidak melakukan prosedur analitis dalam perencanaan dan review audit 

5 Auditor tidak melakukan prosedur analitis dalam 

perencanaan dan review audit 
     

6 Saya selalu melakukan review ulang terhadap informasi 

yang diberikan klien 
     

Auditor tidak melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga 

7 Saya sering melakukan konfirmasi ulang dengan pihak 

pemberi informasi tentang audit yang sedang saya lakukan 
     

8 Saya selalu melakukan investigasi ulang pada pihak 

pemberi informasil 
     

Auditor tidak menggunakan representasi manajemen 

9 Saya selalu minta petunjuk dari pimpinan mengenai klien 

yang saya audit 
     

10 Saya hanya dalam keadaan tertentu saja minta petunjuk 

pada pimpinan dalam melakukan audit 
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Jawaban Responden 

1. Tekanan Waktu (X1) 

Responden 
Tekanan Waktu (X1) Total Skor 

(X1) P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 3 2 2 3 4 4 18 

2 3 2 2 3 4 4 18 

3 4 4 2 2 4 4 20 

4 2 2 2 4 4 4 18 

5 3 2 2 2 4 4 17 

6 3 2 2 2 4 4 17 

7 4 4 2 4 4 4 22 

8 2 2 2 2 4 4 16 

9 2 2 2 2 2 3 13 

10 4 4 2 2 4 4 20 

11 2 2 2 4 4 4 18 

12 2 2 2 4 4 4 18 

13 2 2 2 2 4 4 16 

14 3 2 2 3 4 4 18 

15 2 2 2 4 2 3 15 

16 2 2 2 2 2 4 14 

17 2 2 2 2 2 4 14 

18 2 2 2 2 2 3 13 

19 3 2 2 3 4 4 18 

20 3 2 2 3 4 4 18 

21 3 2 2 3 4 4 18 

22 2 2 2 2 2 3 13 

23 2 2 2 2 2 3 13 

24 4 4 2 2 4 4 20 

25 4 4 2 4 4 4 22 

26 4 4 2 2 4 4 20 

27 3 3 2 2 4 3 17 

28 4 4 4 3 3 3 21 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 2 4 4 22 

31 4 4 4 2 4 4 22 

32 4 4 4 2 4 4 22 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 2 4 4 22 
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Responden 
Tekanan Waktu (X1) Total Skor 

(X1) P1 P2 P3 P4 P5 P6 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 4 4 2 4 4 22 

39 4 4 4 2 4 4 22 

40 4 4 4 4 3 3 22 

41 4 4 4 3 4 4 23 

42 4 3 4 2 4 4 21 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 2 4 4 22 

 

 

2. Locus Of Control (X2) 

Responden 
Locus Of Control (X2) Total Skor 

(X2) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 3 4 2 3 4 2 3 3 33 

2 2 5 3 4 2 2 3 2 3 3 29 

3 5 5 4 3 2 3 4 2 4 4 36 

4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 33 

5 5 4 2 3 2 3 1 3 3 3 29 

6 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 32 

7 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 29 

8 2 5 4 4 2 3 4 3 4 4 35 

9 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 29 

10 3 2 4 4 2 3 1 2 4 4 29 

11 5 5 4 2 2 3 4 3 4 4 36 

12 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 38 

13 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 38 

14 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 29 

15 4 5 2 5 2 3 4 3 3 3 34 

16 3 3 2 4 2 3 4 2 3 3 29 

17 5 5 2 4 2 3 3 3 3 3 33 

18 4 4 2 4 2 3 1 3 3 3 29 

19 2 4 3 2 2 3 4 2 3 4 29 

20 5 5 3 4 2 3 4 2 4 4 36 

21 2 5 3 4 2 3 4 2 4 4 33 

22 5 2 2 2 2 3 2 3 3 3 27 

23 2 5 2 4 2 3 1 3 3 3 28 

24 2 5 4 4 2 3 4 2 4 4 34 

25 5 4 4 2 2 3 4 2 4 4 34 
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26 4 5 4 4 2 3 1 2 4 4 33 

27 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 29 

28 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 38 

29 4 5 4 4 4 4 1 4 4 4 38 

30 2 2 4 3 3 4 2 4 4 4 32 

31 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

32 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 39 

33 5 5 3 3 3 3 1 4 4 4 35 

34 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 41 

35 2 4 4 3 3 3 1 3 3 3 29 

36 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 29 

37 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 34 

38 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 34 

39 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 40 

40 5 5 3 2 3 4 4 4 4 4 38 

41 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 

42 2 2 4 2 4 4 1 3 3 3 28 

43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

44 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 29 

 

 

3. Tindakan Supervisi (X3) 

Responden 
Tindakan Supervisi (X3) Total Skor 

(X3) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

3 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

5 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

6 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

7 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

8 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

11 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

12 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Responden 
Tindakan Supervisi (X3) Total Skor 

(X3) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

16 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

18 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

30 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

38 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

40 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Responden 
Tindakan Supervisi (X3) Total Skor 

(X3) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

42 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

43 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

4. Materialitas (X4) 

Responden 
Materialitas (X4) Total Skor 

(X4) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 
5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 

2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 46 

3 
4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 41 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

5 5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 39 

6 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 42 

7 4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 40 

8 4 4 3 5 5 5 3 4 4 5 42 

9 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 38 

10 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 

11 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 

12 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

13 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

14 
5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 

15 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 40 

16 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

17 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 42 

18 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 

19 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 46 

20 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

21 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 
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Responden 
Materialitas (X4) Total Skor 

(X4) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

22 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

23 
4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

24 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 41 

25 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

26 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 

27 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

28 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

29 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

30 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 

31 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

32 5 5 3 4 3 4 3 5 4 4 40 

33 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 40 

34 
4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 39 

35 3 3 3 4 5 5 4 5 4 5 41 

36 
3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 42 

37 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

38 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

39 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

40 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 41 

41 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

42 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 40 

43 
3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 37 

44 3 3 3 5 4 4 4 5 5 5 41 
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5. Penghentian Premaatur Atas Prosedur Audit (Y) 

Responden 
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y) Total Skor 

(Y) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 
2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

2 2 1 2 4 2 4 4 4 3 3 29 

3 
2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

4 2 1 2 4 2 3 3 3 3 3 26 

5 
2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 32 

6 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 34 

7 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

8 2 1 2 4 2 3 3 3 3 3 26 

9 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 30 

10 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

11 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 27 

12 
2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 27 

13 2 1 2 4 2 3 3 3 3 3 26 

14 
2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

15 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

16 
2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

17 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

18 2 1 2 4 2 4 4 4 3 3 29 

19 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

20 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

21 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 30 

22 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

23 
2 1 2 4 2 4 4 4 3 3 29 

24 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

25 
2 1 2 4 2 4 4 4 3 3 29 

26 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 31 

27 
2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 27 

28 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 
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Responden 
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y) Total Skor 

(Y) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

29 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

30 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

31 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

32 
3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

34 
4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

39 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

40 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 32 

41 
4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

42 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

43 
4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

44 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 34 
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Hasil Uji Output SPSS 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas Tekanan Waktu (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Tekanan Waktu 

(X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 .909
**
 .686

**
 .078 .570

**
 .335

*
 .900

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .614 .000 .026 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

X1.2 Pearson Correlation .909
**
 1 .720

**
 .089 .391

**
 .187 .858

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .564 .009 .224 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

X1.3 Pearson Correlation .686
**
 .720

**
 1 .118 .247 .103 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .446 .106 .505 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

X1.4 Pearson Correlation .078 .089 .118 1 .169 .049 .379
*
 

Sig. (2-tailed) .614 .564 .446  .272 .750 .011 

N 44 44 44 44 44 44 44 

X1.5 Pearson Correlation .570
**
 .391

**
 .247 .169 1 .720

**
 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .106 .272  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 

X1.6 Pearson Correlation .335
*
 .187 .103 .049 .720

**
 1 .462

**
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Sig. (2-tailed) .026 .224 .505 .750 .000  .002 

N 44 44 44 44 44 44 44 

Tekanan Waktu (X1) Pearson Correlation .900
**
 .858

**
 .766

**
 .379

*
 .681

**
 .462

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011 .000 .002  

N 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Uji Validitas Data Locus Of Control (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

Locos Of 

Control (X2) 

X2.1 Pearson Correlation 1 .412
**
 .027 .083 .106 .104 .088 .195 .126 .175 .552

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .860 .590 .492 .503 .570 .206 .416 .257 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.2 Pearson Correlation .412
**
 1 .180 .390

**
 .001 -.142 .222 .060 .221 .347

*
 .613

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .242 .009 .994 .359 .148 .701 .149 .021 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.3 Pearson Correlation .027 .180 1 .098 .443
**
 .267 .057 .115 .580

**
 .727

**
 .566

**
 

Sig. (2-tailed) .860 .242  .526 .003 .080 .715 .459 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.4 Pearson Correlation .083 .390
**
 .098 1 .181 .073 -.028 .046 .078 .057 .417

**
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Sig. (2-tailed) .590 .009 .526  .241 .638 .858 .769 .615 .715 .005 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.5 Pearson Correlation .106 .001 .443
**
 .181 1 .784

**
 -.196 .733

**
 .240 .208 .550

**
 

Sig. (2-tailed) .492 .994 .003 .241  .000 .202 .000 .116 .175 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.6 Pearson Correlation .104 -.142 .267 .073 .784
**
 1 -.166 .656

**
 .324

*
 .206 .444

**
 

Sig. (2-tailed) .503 .359 .080 .638 .000  .283 .000 .032 .181 .003 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.7 Pearson Correlation .088 .222 .057 -.028 -.196 -.166 1 -.122 .202 .278 .347
*
 

Sig. (2-tailed) .570 .148 .715 .858 .202 .283  .431 .189 .068 .021 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.8 Pearson Correlation .195 .060 .115 .046 .733
**
 .656

**
 -.122 1 .278 .159 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .701 .459 .769 .000 .000 .431  .067 .303 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.9 Pearson Correlation .126 .221 .580
**
 .078 .240 .324

*
 .202 .278 1 .861

**
 .618

**
 

Sig. (2-tailed) .416 .149 .000 .615 .116 .032 .189 .067  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2.10 Pearson Correlation .175 .347
*
 .727

**
 .057 .208 .206 .278 .159 .861

**
 1 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .257 .021 .000 .715 .175 .181 .068 .303 .000  .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Locos Of 

Control 

(X2) 

Pearson Correlation .552
**
 .613

**
 .566

**
 .417

**
 .550

**
 .444

**
 .347

*
 .499

**
 .618

**
 .671

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000 .003 .021 .001 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Uji Validitas Data Tindakan Supervisi (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

Tindakan 

Supervisi (X3) 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .759
**
 .511

**
 .479

**
 .351

*
 .590

**
 .268 .273 .268 .330

*
 .733

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .019 .000 .078 .074 .078 .029 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.759
**
 1 .408

**
 .541

**
 .379

*
 .407

**
 .452

**
 .313

*
 .279 .168 .711

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 .011 .006 .002 .038 .067 .277 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.511
**
 .408

**
 1 .329

*
 .243 .340

*
 .204 .262 .147 .088 .552

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006  .029 .113 .024 .184 .086 .340 .568 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.479
**
 .541

**
 .329

*
 1 .715

**
 .615

**
 .466

**
 .473

**
 .344

*
 .133 .784

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .029  .000 .000 .001 .001 .022 .389 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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X3.5 Pearson 

Correlation 

.351
*
 .379

*
 .243 .715

**
 1 .640

**
 .568

**
 .295 .249 .150 .698

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .011 .113 .000  .000 .000 .052 .103 .332 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.590
**
 .407

**
 .340

*
 .615

**
 .640

**
 1 .582

**
 .433

**
 .298

*
 .358

*
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .024 .000 .000  .000 .003 .050 .017 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.268 .452
**
 .204 .466

**
 .568

**
 .582

**
 1 .504

**
 .488

**
 .397

**
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .078 .002 .184 .001 .000 .000  .000 .001 .008 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.273 .313
*
 .262 .473

**
 .295 .433

**
 .504

**
 1 .688

**
 .413

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .074 .038 .086 .001 .052 .003 .000  .000 .005 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.9 Pearson 

Correlation 

.268 .279 .147 .344
*
 .249 .298

*
 .488

**
 .688

**
 1 .600

**
 .606

**
 

Sig. (2-tailed) .078 .067 .340 .022 .103 .050 .001 .000  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3.10 Pearson 

Correlation 

.330
*
 .168 .088 .133 .150 .358

*
 .397

**
 .413

**
 .600

**
 1 .488

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .277 .568 .389 .332 .017 .008 .005 .000  .001 
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N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Tindakan 

Supervisi 

(X3) 

Pearson 

Correlation 

.733
**
 .711

**
 .552

**
 .784

**
 .698

**
 .788

**
 .710

**
 .666

**
 .606

**
 .488

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Uji Validitas Data Materialitas (X4) 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 

Materialitas 

(X4) 

X4.1 Pearson 

Correlation 

1 .437
**
 .302

*
 .018 .119 .047 -.071 .060 -.037 .053 .456

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .047 .907 .442 .763 .647 .698 .811 .735 .002 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.2 Pearson 

Correlation 

.437
**
 1 .268 -.093 -.101 .175 .053 .151 .153 .161 .479

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .078 .549 .514 .255 .735 .327 .322 .298 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.3 Pearson 

Correlation 

.302
*
 .268 1 .045 .263 .199 .395

**
 .049 .192 .123 .654

**
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Sig. (2-tailed) .047 .078  .773 .085 .195 .008 .751 .211 .427 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.4 Pearson 

Correlation 

.018 -.093 .045 1 .201 .074 .241 .219 .116 .043 .386
**
 

Sig. (2-tailed) .907 .549 .773  .191 .634 .115 .153 .452 .783 .010 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.5 Pearson 

Correlation 

.119 -.101 .263 .201 1 .245 .190 .170 .062 .375
*
 .495

**
 

Sig. (2-tailed) .442 .514 .085 .191  .109 .218 .271 .687 .012 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.6 Pearson 

Correlation 

.047 .175 .199 .074 .245 1 .391
**
 .126 .218 .374

*
 .531

**
 

Sig. (2-tailed) .763 .255 .195 .634 .109  .009 .414 .156 .012 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.7 Pearson 

Correlation 

-.071 .053 .395
**
 .241 .190 .391

**
 1 .360

*
 .409

**
 .270 .612

**
 

Sig. (2-tailed) .647 .735 .008 .115 .218 .009  .016 .006 .077 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.8 Pearson 

Correlation 

.060 .151 .049 .219 .170 .126 .360
*
 1 .068 -.011 .403

**
 

Sig. (2-tailed) .698 .327 .751 .153 .271 .414 .016  .660 .945 .007 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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X4.9 Pearson 

Correlation 

-.037 .153 .192 .116 .062 .218 .409
**
 .068 1 .050 .418

**
 

Sig. (2-tailed) .811 .322 .211 .452 .687 .156 .006 .660  .748 .005 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4.10 Pearson 

Correlation 

.053 .161 .123 .043 .375
*
 .374

*
 .270 -.011 .050 1 .451

**
 

Sig. (2-tailed) .735 .298 .427 .783 .012 .012 .077 .945 .748  .002 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Materialitas 

(X4) 

Pearson 

Correlation 

.456
**
 .479

**
 .654

**
 .386

**
 .495

**
 .531

**
 .612

**
 .403

**
 .418

**
 .451

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .010 .001 .000 .000 .007 .005 .002  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 

 

Uji Validitas Data Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

Penghentian 

Prematur Prosedur 

Audit (Y) 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .338
*
 .823

**
 .224 .766

**
 -.103 -.079 -.079 .617

**
 .617

**
 .767

**
 

Sig. (2-tailed)  .025 .000 .144 .000 .505 .610 .610 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.338
*
 1 .303

*
 .255 .358

*
 .227 .254 .254 .370

*
 .370

*
 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .025  .045 .095 .017 .138 .097 .097 .013 .013 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.823
**
 .303

*
 1 .266 .791

**
 .006 -.044 -.044 .575

**
 .575

**
 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .045  .081 .000 .970 .777 .777 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.224 .255 .266 1 .210 .093 .104 .104 .235 .235 .340
*
 

Sig. (2-tailed) .144 .095 .081  .171 .547 .501 .501 .124 .124 .024 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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Y.5 Pearson 

Correlation 

.766
**
 .358

*
 .791

**
 .210 1 .225 -.027 -.027 .782

**
 .782

**
 .852

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .171  .142 .862 .862 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.6 Pearson 

Correlation 

-.103 .227 .006 .093 .225 1 .787
**
 .787

**
 .173 .173 .422

**
 

Sig. (2-tailed) .505 .138 .970 .547 .142  .000 .000 .262 .262 .004 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.7 Pearson 

Correlation 

-.079 .254 -.044 .104 -.027 .787
**
 1 1.000

**
 .015 .015 .357

*
 

Sig. (2-tailed) .610 .097 .777 .501 .862 .000  .000 .925 .925 .017 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.8 Pearson 

Correlation 

-.079 .254 -.044 .104 -.027 .787
**
 1.000

**
 1 .015 .015 .357

*
 

Sig. (2-tailed) .610 .097 .777 .501 .862 .000 .000  .925 .925 .017 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.617
**
 .370

*
 .575

**
 .235 .782

**
 .173 .015 .015 1 1.000

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .124 .000 .262 .925 .925  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.10 Pearson 

Correlation 

.617
**
 .370

*
 .575

**
 .235 .782

**
 .173 .015 .015 1.000

**
 1 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .124 .000 .262 .925 .925 .000  .000 
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N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Penghentian 

Prematur 

Prosedur 

Audit (Y) 

Pearson 

Correlation 

.767
**
 .642

**
 .772

**
 .340

*
 .852

**
 .422

**
 .357

*
 .357

*
 .783

**
 .783

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .024 .000 .004 .017 .017 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Uji Reabilitas (X1)   Uji Reabilitas (X2  Uji Reabilitas (X3)   Uji Reabilitas (X4) 

 

 

 
 

 
 

 

Uji Reabilitas (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.635 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.769 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.644 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.866 10 
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Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.10897793 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.071 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tekanan Waktu (X1) .715 1.399 

Locos Of Control (X2) .782 1.279 

Tindakan Supervisi (X3) .907 1.103 

Materialitas (X4) .953 1.049 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 

(Y) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .473 6.144  .077 .939 

Tekanan Waktu (X1) .128 .090 .244 1.422 .163 

Locos Of Control (X2) .073 .065 .184 1.122 .269 

Tindakan Supervisi (X3) -.089 .096 -.140 -.921 .363 

Materialitas (X4) .015 .090 .024 .164 .871 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.505 11.915  3.316 .002 

Tekanan Waktu (X1) .619 .174 .518 3.555 .001 

Locos Of Control (X2) -.108 .127 -.119 -.852 .399 

Tindakan Supervisi (X3) -.470 .186 -.326 -2.523 .016 

Materialitas (X4) .067 .175 .048 .382 .705 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 
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Uji Hipotesis 

Ujit t 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.505 11.915  3.316 .002 

Tekanan Waktu (X1) .619 .174 .518 3.555 .001 

Locos Of Control (X2) -.108 .127 -.119 -.852 .399 

Tindakan Supervisi (X3) -.470 .186 -.326 -2.523 .016 

Materialitas (X4) .067 .175 .048 .382 .705 

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

 

Uji F 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 288.009 4 72.002 6.756 .000
b
 

Residual 415.627 39 10.657   

Total 703.636 43    

a. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

b. Predictors: (Constant), Materialitas (X4), Locos Of Control (X2), Tindakan Supervisi (X3), 

Tekanan Waktu (X1) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640
a
 .409 .349 3.265 

a. Predictors: (Constant), Materialitas (X4), Locos Of Control (X2), 

Tindakan Supervisi (X3), Tekanan Waktu (X1) 

b. Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

 

 

 

 



118 
 

 

Deskripsi Data Berdasarkak Karakteristik 

 

Statistics 

 Jenis Kelamin Pendidikan Jabatan Masa Bekerja 

N Valid 44 44 44 44 

Missing 0 0 0 0 

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 35 79.5 79.5 79.5 

Wanita 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S2 12 27.3 27.3 27.3 

S1 32 72.7 72.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Junior Auditor 26 59.1 59.1 59.1 

Senior Auditor 14 31.8 31.8 90.9 

Manager 4 9.1 9.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

Masa Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 11 25.0 25.0 25.0 

1-3 Tahun 16 36.4 36.4 61.4 

> 3 Tahun 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Waktu (X1) 44 13 24 19.16 3.382 

Locus Of Control (X2) 44 27 43 33.48 4.433 

Tindakan Supervisi (X3) 44 30 44 39.36 2.804 

Materialitas (X4) 44 37 46 42.93 2.913 

Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit (Y) 

44 26 41 32.09 4.045 

Valid N (listwise) 44     
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